
Petunjuk Teknis
Pengawasan dan Pemeriksaan

SUPAS 2015
DATA
M E N C E R D A S K A N   B A N G S A

B
uku 2 : Petunjuk

Teknis Pengaw
asan dan Pem

eriksaan
SU

PAS
--2015

BADAN PUSAT STATISTIK

Jl. Dr. Sutomo 6-8 Jakarta10710
Tel. : (021) 3841195, 3842508, 3810291-4Fax. : (021) 3857046
Homepage : http://www.bps.go.id E-mail : bpshq@bps.go.id

Katalog BPS : 1303069

Badan Pusat Statistik
Jakarta - Indonesia

BUKU 2



PETUNJUK TEKNIS  
PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN 

 (BUKU 2) 

  
SURVEI PENDUDUK ANTAR SENSUS 

2015 
 

 

 

 

 

 

Badan Pusat Statistik 
Jakarta - Indonesia 

 



 
SUPAS2015_Buku2  i 
 

KATA PENGANTAR 
 
 

Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) merupakan survei kependudukan 
yang dilaksanakan diantara dua sensus. Sebelum SUPAS2015, kegiatan survei ini 
telah empat kali dilaksanakan yaitu, pada tahun 1976, 1985, 1995 dan 2005. Tujuan 
dilaksanakannya SUPAS2015 diantaranya adalah untuk dapat memperkirakan 
jumlah, distribusi dan komposisi penduduk, untuk menyediakan data karakteristik 
kependudukan dan untuk penghitungan parameter demografi, sebagai koreksi 
terhadap hasil proyeksi penduduk 2010-2035, dan sebagai bahan perencanaan 
serta evaluasi program pembangunan.  

Pada pelaksanaan SUPAS sebelumnya, data yang dikumpulkan mencakup: 
keterangan pokok penduduk, kelahiran, kematian, perpindahan penduduk, 
ketenagakerjaan, perumahan dan keadaan tempat tinggal. Dalam SUPAS2015 
cakupan datanya ditambah dengan disabilitas, mobilitas keluar internasional, 
urbanisasi, dan perubahan iklim. 

Buku Petunjuk Teknis SUPAS2015 disusun agar menjadi pedoman dalam 
pelaksanaan SUPAS2015. Buku ini merupakan Buku 2: Petunjuk Teknis 
Pengawasan dan Pemeriksaan SUPAS2015 yang disediakan untuk para Kortim, 
berisi petunjuk pengawasan pelaksaan pencacahan dan pemeriksaan dokumen 
pencacahan agar tim dapat melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur yang 
benar sehingga data yang diperoleh akurat, tepat waktu, dan dapat 
dipertanggungjawabkan.   

Kortim memegang peranan yang sangat penting dalam mengawal kualitas 
data SUPAS2015, sehingga diharapkan untuk dapat melaksanakan tugas dengan 
penuh tanggung jawab.  

Selamat bekerja, semoga Tuhan Yang Maha Kuasa berkenan memberikan 
bimbingan-Nya kepada kita semua. 

 
 

Jakarta,  Februari 2015 
Kepala Badan Pusat Statistik, 

 
Dr. Suryamin, M.Sc 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) bertujuan untuk mengestimasi 

jumlah penduduk dan indikator demografi diantara dua waktu sensus penduduk. 

Badan Pusat Statistik (BPS) telah empat kali melakukan SUPAS, yaitu tahun 1976, 

1985, 1995, dan 2005. SUPAS2015 merupakan SUPAS yang kelima yang 

dilaksanakan BPS. SUPAS2015 mengumpulkan data kependudukan yang 

mencakup: keterangan pokok penduduk, lansia, kelahiran, kematian, kematian ibu, 

perpindahan penduduk, ketenagakerjaan, fasilitas perumahan, dan ditambahkan 

informasi mengenai: migrasi keluar internasional,  perubahan iklim, dan disabilitas.  

Kegiatan SUPAS2015 telah dimulai sejak tahun 2013 yaitu dengan rangkaian 

persiapan penyusunan kuesioner dan buku pedoman. Kuesioner dan buku pedoman 

tersebut telah disusun melalui berbagai diskusi dan workshop, dengan 

mempertimbangkan masukan dari para pengguna data dan pakar kependudukan. 

Pada tahun 2014 telah dilakukan uji coba SUPAS2015 di tiga provinsi, yaitu: 

Provinsi Sumatera Barat (Kota Padang); Provinsi DI Yogyakarta (Kabupaten Bantul); 

dan Provinsi Sulawesi Utara (Kota Manado). Uji coba SUPAS2015 menerapkan 

seluruh tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan pada SUPAS2015. Kegiatan 

tersebut dilaksanakan untuk menguji rancangan prosedur, tata kerja dan 

manajemen lapangan, rekrutmen petugas, kuesioner, menyempurnakan rancangan 

buku pedoman, program pengolahan data dan berbagai aspek administratif.  

Hasil kegiatan uji coba SUPAS2015 dievaluasi dan menjadi bahan yang 

dibawa pada rangkaian diskusi, workshop, dan seminar yang dihadiri oleh para 

pengguna data serta pakar kependudukan. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk 

menyempurnakan metodologi, kuesioner, buku pedoman, pengolahan, serta 

diseminasi hasil SUPAS2015. Kegiatan lapangan SUPAS2015 dilakukan selama 

periode tanggal 1-31 Mei tahun 2015 yaitu dengan diawali oleh pemutakhiran rumah 

tangga dan pemilihan sampel diikuti dengan pencacahan ke rumah tangga terpilih, 

untuk seluruh wilayah sampel yang tersebar di Indonesia. 
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1.2  Tujuan SUPAS2015 

SUPAS2015 bertujuan untuk: 

1. Memperkirakan jumlah, distribusi dan komposisi penduduk. 

2. Menyediakan data untuk penghitungan parameter fertilitas, meliputi angka 

kelahiran total (TFR), angka kelahiran kasar (CBR), rasio ibu-anak (CWR), 

angka kelahiran menurut kelompok umur (ASFR), dll. 

3. Menyediakan data untuk penghitungan parameter migrasi, meliputi migrasi 

semasa hidup, migrasi risen, migrasi internasional, migrasi sirkuler, dll. 

4. Menyediakan data untuk penghitungan parameter mortalitas, meliputi angka 

kematian kasar (CDR), angka kematian bayi (IMR), angka kematian balita 

(CMR), dan angka kematian ibu (MMRatio). 

5. Memperbaharui proyeksi penduduk yang telah disusun sebelumnya. 

6. Menyediakan data yang dapat digunakan untuk perencanaan dan evaluasi 

berbagai program pemerintah. 

7. Menyediakan data karakteristik penduduk. 

 

1.3 Cakupan Wilayah 

SUPAS2015 dilaksanakan di seluruh Indonesia. Jumlah sampel yang dicakup 

adalah 40.750 blok sensus dengan jumlah rumah tangga sebanyak 652.000. 

 

1.4 Cara Pencacahan 

Pencacahan penduduk pada kegiatan SUPAS2015 dilakukan dengan cara de 

jure dan de facto. Konsep de jure digunakan untuk mencatat seseorang biasanya 

menetap/bertempat tinggal (usual residence). Penduduk yang bertempat tinggal 

tetap dicacah di mana mereka biasanya bertempat tinggal. Penduduk yang sedang 

bepergian 6 bulan atau lebih, atau yang telah berada pada suatu tempat tinggal 

selama 6 bulan atau lebih, dicacah dimana mereka tinggal pada saat pencacahan. 

Penduduk yang menempati rumah kontrak/sewa (tahunan/bulanan) dianggap 

sebagai penduduk yang bertempat tinggal tetap. Konsep de facto digunakan untuk 

mencatat penduduk dimana ditemui saat pencacahan (tadi malam menginap).  
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1.5 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

 Jadwal kegiatan SUPAS2015 menyangkut persiapan, pelaksanaan dan 

pengolahan adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Persiapan 

 1. Seminar Hasil Ujicoba  ............................................................... Oktober  2014 

 2. Rapat Interdep/Expert Meeting ................................................. Nov-Des  2014 

 3. Rapat Koordinasi ...................................................................... Jan-Des  2015 

 4. Pencetakan dokumen SUPAS2015........................................... Februari  2015 

1.5.2 Pelaksanaan Lapangan 

 1. Rekrutmen Petugas  .............................................................. Feb-Maret  2015 

 2. Workshop Instruktur Utama....................................................... Februari  2015 

 3. Sosialisasi  .....................................................................................Maret  2015 

 4. Pelatihan Instruktur Nasional  ............................................... Maret-April  2015 

 5. Pelatihan Petugas Lapangan  ......................................................... April  2015 

 6. Pelaksanaan Lapangan  ................................................................... Mei  2015 

1.5.3 Pengolahan 

 1. Pengolahan data (entry, validasi, dan tabulasi)   ......................... Mei-Juli 2015 

 2. Penyusunan Publikasi Penduduk Indonesia  .............................. Sept-Okt 2015 

 3. Seminar Hasil SUPAS2015  ................................................... November  2015 

 4. Pencetakan Publikasi Penduduk Indonesia ............................ November  2015 

 5. Estimasi Parameter Demografi ................................................. Jan-Nov  2016 

 6. Penyusunan Profil Penduduk Hasil SUPAS2015 ...................... Jan-Nov  2016 

 7. Estimasi Angka Kematian Ibu ................................................... Jan-Nov  2016 

 8. Proyeksi Penduduk Berdasarkan Hasil SUPAS2015 ................ Jan-Nov  2017 

 9. Analisis Determinan Hasil SUPAS2015 .................................... Jan-Nov  2017 
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METODOLOGI SUPAS2015 

2.1 Penghitungan Jumlah Sampel 

Variabel yang dijadikan dasar penghitungan adalah perkiraan kejadian 

kematian pada wanita yang sedang hamil, saat melahirkan, dan saat nifas dari data 

Sensus Penduduk 2010 dengan harapan memberikan gambaran yang lebih akurat 

pada level region dan nasional.  

 

2.2 Kerangka Sampel: 

 Kerangka sampel yang digunakan terdiri dari: 

1. Kerangka sampel blok sensus: blok sensus pada setiap kabupaten yang 

terlebih dahulu dilakukan proses stratifikasi berdasarkan indeks 

kesejahteraan rumah tangga, sehingga kerangka sampel blok sensus adalah 

daftar blok sensus yang dilengkapi dengan strata dimaksud dan jumlah 

rumah tangga hasil SP2010. 

2. Kerangka sampel rumah tangga: daftar seluruh rumah tangga hasil 

pemutakhiran pada blok sensus terpilih. Proses pemutakhiran rumah tangga 

atau updating dilakukan untuk mendapatkan gambaran keadaan rumah 

tangga yang sebenarnya di blok sensus terpilih. Pada saat pemutakhiran 

tersebut ditanyakan juga kejadian kematian yang terjadi di rumah tangga 

biasa. Hal ini untuk menjaring rumah tangga yang eligible untuk modul 

kematian. 

 

2.3 Stratifikasi Blok Sensus 

Stratifikasi Blok Sensus didasarkan pada indeks kesejahteraan rumah tangga 

yang bersumber dari data SP2010-C1. Variabel yang digunakan untuk determinasi 

strata adalah Pendidikan KRT dan Variabel Perumahan. Indeks Kesejahteraan 

dihitung dengan PCA Polychoric dan dihitung untuk setiap rumah tangga. Stratifikasi 

dilakukan pada level blok sensus dengan menghitung indeks konsentrasi setiap blok 
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sensus pada setiap kabupaten/kota. Indeks konsentrasi dihitung sedemikian rupa 

dengan dasar indeks kesejahteraan yang dihitung untuk setiap rumah tangga. 

Variabel yang dijadikan strata adalah 9 variabel (yang significant) yaitu: jenis 

lantai, sumber penerangan utama, bahan bakar utama memasak, sumber air minum 

utama, fasilitas tempat buang air besar, tempat akhir pembuangan tinja, menguasai 

telephone, ada tidaknya ART internet, pendidikan KRT. 

Populasi rumah tangga hasil listing atau updating dikelompokkan dalam dua 

strata yaitu strata rumahtangga yg memiliki kasus kematian dan strata rumah tangga 

yg tidak memiliki kasus kematian. Untuk menjaga bahwa setiap strata harus ada 

sampel (representative populasi) maka sebaran sampel dibuat sebagai take some 

dan take all (Glaser 1962). Proses penentuan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Populasi strata ada kasus kematian akan take all jika jumlah populasi rumah 

tangga 1-8, dan akan take some sejumlah 8 jika >8 rumah tangga, dapat 

disebut jml sampel adalah n1 

2. Poulasi strata tidak ada kasus kematian akan selalu take some sejumlah  n2 = 

n – n1, dimana n adalah 16 rumah tangga  

Proses pengambilan sampel akan disusun dalam paket program 

pengambilan sampel SUPAS 2015 yang nantinya petugas setelah melakukan input 

hasil pemutakhiran atau updating, maka SUPAS2015-DSRT otomatis akan 

terbentuk dan dapat dicetak untuk pendataan di lapangan. 



SUPAS 2015_Buku 2 7 

 

 

Gambar 2.1 Metodologi Pemilihan Sampel 

 

 



 

 

8 SUPAS 2015_Buku 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUPAS 2015_Buku 2 9 

 

MANAJEMEN LAPANGAN 

Secara umum penanggung jawab pelaksanaan lapangan adalah Kepala BPS 

provinsi untuk tingkat provinsi. Untuk tingkat wilayah kabupaten/kota penanggung 

jawabnya adalah Kepala BPS kabupaten/kota.  Pada masing-masing tingkatan 

tersebut kegiatan SUPAS2015 terkoordinasi berturut-turut pada Kepala Bidang 

Statistik Sosial BPS Provinsi dan Kepala Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota.  

 Unsur fungsional teknis dalam pelaksanaan lapangan SUPAS2015 terdiri dari 

petugas lapangan dan instruktur.  Petugas lapangan terdiri dari pencacah dan 

kortim. Instruktur terdiri dari instruktur nasional (Innas), instruktur utama (Intama), 

dan master instruktur utama (master Intama).  

Dalam pelaksanaan SUPAS2015 ini pencacahan dilakukan secara tim, terdiri 

dari 1 kortim dan 2 pencacah. Wilayah tugas untuk setiap tim adalah 10 (sepuluh) 

BS. Target waktu pemutakhiran sampai pencacahan untuk 10 BS tersebut adalah 1 

(satu) bulan. Pencacahan rumah tangga menggunakan Daftar SUPAS2015-S harus 

dilaksanakan segera setelah pemutakhiran selesai dalam 1 BS. 
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Keterangan: 

 : Garis Instruksi 

 : Garis Koordinasi 

 
 
 

Gambar 3.1.  Manajemen Lapangan SUPAS2015 
 

3.1 Petugas Lapangan SUPAS2015 

Pencacah SUPAS2015 adalah staf BPS Kabupaten/Kota, KSK atau mitra 

statistik diutamakan yang pernah mengikuti survei kependudukan BPS. Kortim 

SUPAS2015 adalah staf BPS Provinsi/Kabupaten/Kota, KSK, atau mitra statistik 

yang ditunjuk, yang telah mengikuti pelatihan SUPAS2015 dan dinyatakan layak 

bertugas oleh Innas berdasarkan hasil pelatihan. 

 

3.2 Tugas dan Kewajiban Pencacah 

1. Mengikuti pelatihan SUPAS2015 dan memahami materi pencacahan. 

2. Bersama tim menelusuri wilayah BS yang menjadi tugasnya untuk 

mengetahui muatan dan batas wilayah dengan berpedoman pada print-out 

BS SP2010-WB atau ST2013-WB.  

Kasi Stat. Sosial 

Kepala BPS 

Provinsi 

Kabidsos 

Provinsi 
Kepala BPS 

Kab/Kota 

Kortim 

      Pencacah 1      Pencacah 2 
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3. Bersama tim merencanakan dan mempersiapkan kegiatan pemutakhiran 

rumah tangga sedemikian rupa sehingga lengkap cakupannya, tidak ada 

yang terlewat cacah dan cacah ganda. 

4. Melengkapi print-out peta BS dengan menggambar simbol bangunan fisik 

dan memberi nomor urut rumah tangga, menggambar simbol dan legenda 

penting lainnya (bila ada) namun tidak perlu diberi nomor urut, dan 

melakukan pemutakhiran ruta dengan menggunakan Daftar SUPAS2015-P. 

5. Menyerahkan print-out peta BS dan Daftar SUPAS2015-P yang telah 

diselesaikan kepada kortim. 

6. Memperbaiki isian Daftar SUPAS2015-P yang dinyatakan salah oleh kortim. 

7. Melakukan pencacahan rumah tangga sampel yang ditugaskan oleh kortim  

dengan Daftar SUPAS2015-S. 

8. Menyerahkan Daftar SUPAS2015-S yang telah diselesaikan kepada kortim 

untuk diperiksa. 

9. Memperbaiki isian Daftar SUPAS2015-S yang dinyatakan salah oleh kortim 

dan melakukan kunjungan ulang apabila diminta oleh kortim. 

10. Melakukan semua tugas tersebut sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

 

3.3 Fungsi Kortim 

Dalam kegiatan lapangan pencacahan SUPAS2015, Kortim secara garis 

besar mempunyai beberapa fungsi, yaitu berkoordinasi ke tokoh masyarakat 

maupun koordinasi dengan tim, pengawasan proses kegiatan, pemeriksaan hasil 

dan bertugas melakukan verifikasi kematian. 

 
3.3.1 Fungsi Koordinasi 

Fungsi Kortim sebagai koodinator: 

1) Kortim adalah pimpinan tim yang bertindak untuk dan atas nama BPS, secara 

khusus dalam lingkup kegiatan SUPAS2015 di wilayah tugasnya. Kortim 

berada pada garis paling depan berkomunikasi dengan masyarakat secara 

langsung, sehingga dengan sendirinya Kortim bertanggungjawab atas proses 

maupun hasil kepada BPS secara langsung. Kortim harus mengenal dengan 
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baik setiap anggotanya, secara struktur, PCL adalah bawahan langsung 

Kortim.  

2) Kortim harus berkoordinasi dengan tokoh masyarakat (kepala desa/lurah atau 

ketua satuan lingkungan setempat/SLS). 

3) Kortim mengatur waktu pencacahan, membagi tugas, termasuk mengatur 

distribusi dan pengumpulan dokumen sesuai dengan ketentuan dan waktu 

yang telah ditetapkan. 

4) Kortim mengambil keputusan tentang hal yang tidak dapat diputuskan sendiri 

oleh PCL, ataupun tentang jalan keluar penyelesaian masalah yang timbul di 

lapangan. 

 
3.3.2 Fungsi Pengawas Lapangan 

Sebagai pengawas lapangan, Kortim harus melakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Kortim secara langsung melakukan pengawasan di lapangan dengan cara 

memantau proses pencacahan. Agar segera dapat membantu mengatasi 

permasalahan di lapangan, maka Kortim harus dengan mudah dapat 

dihubungi PCL. 

2) Sebelum melakukan pemutakhiran rumah tangga Kortim bersama-sama 

dengan PCL menelusuri wilayah setiap BS. 

3) Kortim harus menyertai masing-masing PCL berwawancara di rumah tangga 

pertama (awal pencacahan) pada BS pertama. 

 
3.3.3 Fungsi Pemeriksaan Daftar 

Sebagai pengawas lapangan, Kortim harus melakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Memeriksa hasil pencacahan yang mencakup kelengkapan dan kebenaran 

pengisian daftar serta kewajaran isian. Termasuk yang harus diperiksa 

adalah konsistensi isian antar pertanyaan dan konsistensi isian.  

2) Pemeriksaan dokumen dilakukan saat berada di lapangan. Pemeriksaan  

daftar dilakukan sesaat setelah PCL selesai pencacahan setiap satu rumah 

tangga. Selanjutnya daftar tersebut harus segera diambil dan diperiksa oleh 



SUPAS 2015_Buku 2 13 

 

Kortim. Apabila masih ditemui kesalahan, jelaskan kesalahannya agar PCL 

dapat memperbaiki pada saat itu juga. Jika diperlukan, PCL dapat 

mengunjungi ulang rumah tangga responden. 

 

3.4 Tugas dan Kewajiban Kortim 

1. Mengikuti pelatihan bersama-sama dengan pencacah dan memahami materi 

pencacahan dan materi pengawasan/pemeriksaan. 

2. Menyiapkan print-out peta SP2010-WB/ST2013-WB untuk keperluan 

pemutakhiran rumah tangga. 

3. Membagi tugas kepada pencacah dalam wilayah kerjanya dan mengatur 

pembagian dokumen. 

4. Melakukan pengawasan lapangan, pemeriksaan hasil/daftar, memberi 

petunjuk perbaikan, dan membantu menyelesaikan permasalahan yang 

ditemukan di lapangan. 

5. Melakukan entri data hasil pemutakhiran rumah tangga Daftar SUPAS2015-P 

sekaligus menarik sampel rumah tangga SUPAS2015 dan mencetak Daftar 

SUPAS2015-DSRT. 

6. Menugaskan pencacah untuk melakukan wawancara terhadap rumah tangga 

terpilih berdasarkan Daftar SUPAS2015-DSRT dengan menggunakan Daftar 

SUPAS2015-S. 

7. Kortim melakukan pemberian kode provinsi dan kab/kota untuk: tempat lahir, 

tempat tinggal terakhir sebelum di tempat tinggal sekarang, tempat tinggal 5 

tahun yang lalu, nama negara tempat tinggal terakhir di luar negeri, tempat 

melakukan kegiatan rutin, lokasi kampung halaman. 

8. Kortim melakukan pemberian kode suku dan bahasa sehari-hari. 

9. Kortim melakukan verifikasi kematian maternal pada setiap blok sensus yang 

menjadi wilayah tugasnya segera setelah pencacahan selesai untuk setiap 

rumah tangga. 
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10. Mengumpulkan kembali semua dokumen hasil pencacahan dari petugas, 

memeriksa kembali isiannya bersama pencacah (data cleaning), selanjutnya 

menyerahkan semua dokumen ke BPS Kabupaten/Kota. 

11. Melakukan tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

 

3.5 Instrumen yang Digunakan  

Jenis instrumen yang digunakan dalam kegiatan SUPAS2015 : 

No Instrumen Kegunaan Petugas 

1 
SP2010-WB/ 
ST2013-WB 

Pemandu pemutakhiran agar 
cakupan lengkap dan tidak 

duplikasi 
 

Kortim 
Pencacah 

2 SUPAS2015-P Pemutakhiran rumah tangga Pencacah 

3 
SUPAS2015-

DSRT 
Pengambilan sampel 

rumah tangga 
Kortim 

4 SUPAS2015-S 
Pencacahan rumah tangga 

sampel 
Pencacah 

5 SUPAS2015-V 
Verifikasi Kematian Maternal di 

Blok Sensus 
Kortim 

6 Buku 1 
Petunjuk Teknis BPS Provinsi/ 

Kab/Kota SUPAS2015 
BPS Provinsi/ 

Kab/Kota 

7 Buku 2 
Petunjuk Teknis Pengawasan 
dan Pemeriksaan SUPAS2015 

Kortim 

8 Buku 3 
Petunjuk Teknis Pencacah 

SUPAS2015 
Pencacah 

 

3.6 Kalender Kegiatan Lapangan 

Dalam melaksanakan kegiatan lapangan upayakan untuk mematuhi jadwal 

yang sudah ditentukan. Seluruh kegiatan lapangan untuk satu BS diselesaikan 

dalam waktu 3 hari. Pada hari pertama tim melakukan pemutakhiran dan dilakukan 

penarikan sampel. Pada hari kedua tim melakukan pencahan SUPAS2015-S dan 

SUPAS2015-V. Pada hari ketiga tim melakukan pencacahan, data cleaning hasil 

pencacahan. Pada hari terakhir di bulan Mei 2015 tim mengadakan evaluasi. 
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3.7 Tata Cara Berwawancara 

Pengumpulan data dalam SUPAS2015 dilakukan dengan mengunjungi 

rumah tangga dan mengadakan wawancara dengan anggota rumah tangga. Agar 

hasil wawancara tersebut optimal, pencacah perlu memperhatikan tata cara berikut: 

 
1) Tata krama dan sopan santun sesuai adat istiadat setempat (kearifan lokal) 

harus diperhatikan. Ketika pencacah melakukan kunjungan ke rumah tangga 

haruslah: 

a. Memperhatikan waktu yang tepat untuk berkunjung, 

b. Berpakaian rapi dan sopan, 

c. Meminta izin dengan mengetuk pintu dan mengucapkan salam, 

d. Memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan kunjungan serta  

menunjukkan surat tugas bila diperlukan,   

Gambar 3.2 Kalender Kegiatan Lapangan 
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e. Memberikan pengertian yang jelas tentang perlunya kegiatan SUPAS2015, 

privasi responden dan anggota rumah tangga akan dirahasiakan, disimpan 

hanya di BPS dan tidak disebarkan pada pihak-pihak lain manapun. 

 

 

 

 

 
2) Komunikasi dua arah antara pencacah dan responden. Agar informasi yang 

didapat dari responden akurat, maka pencacah perlu memperhatikan hal-hal 

berikut: 

a. Pencacah membacakan pertanyaan yang ada di kuesioner. Jika 

responden belum mengerti maksud pertanyaan tersebut, pencacah dapat 

menjelaskan dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 

responden. Jika responden tidak bisa berbahasa Indonesia, dapat 

dilakukan dengan bahasa daerah/lokal tanpa mengubah arti setiap 

pertanyaan.  

b. Pencacah bersikap simpatik (ramah dan sopan) sehingga menciptakan 

suasana akrab. 

c. Pencacah bersikap sabar ketika menghadapi sikap responden yang tidak 

diharapkan (misalnya menolak memberikan keterangan).  

d. Pencacah bersikap persuasif, berhati-hati dan tidak menyinggung 

perasaan responden untuk mendapatkan keterangan khususnya  

e. pertanyaan yang sifatnya sensitif misalnya kematian, KB, dsb. Jika usaha 

persuasif tidak berhasil, laporkan pada kortim. 

 

PETUGAS HARUS BERSIKAP SOPAN SANTUN, 

MEMPERKENALKAN DIRI DAN MENJELASKAN MAKSUD 

KUNJUNGAN KEPADA RESPONDEN

 

WAWANCARA YANG KOMUNIKATIF, 

MENGGUNAKAN BAHASA YANG SEDERHANA DAN 

MUDAH DIMENGERTI OLEH RESPONDEN 
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3) Fokus pada maksud dan tujuan setiap pertanyaan. Menyadari pentingnya 

akurasi data dengan adanya keterbatasan waktu maka pencacah harus 

memperhatikan: 

a. Menjaga alur pertanyaan secara runtun sehingga informasi yang 

diberikan responden juga runtun. Ketika pembicaraan responden 

dirasakan mulai menyimpang dari alur, kembalikan pembicaraan secara 

bijaksana dan simpatik.  

b. Orientasi (arah) wawancara adalah untuk menggali akurasi dan 

kebenaran jawaban responden sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Probing (pertanyaan penelusuran) dan klarifikasi perlu 

dilakukan oleh pencacah untuk menggali jawaban responden. Hindari 

pembicaraan yang tidak perlu atau tidak ada relevansinya dengan  

SUPAS2015 ini. 

c. Pencacah tidak diperkenankan mengarahkan jawaban. Biarkan 

responden menjawab apa adanya dan spontan. Probing dilakukan hanya 

ketika jawaban responden tidak jelas, tidak wajar, atau tidak sesuai 

pertanyaan. 

 

4) Apresiasi pada responden selama wawancara berlangsung 

a. Pencacah secara bijak menampung pendapat responden yang tidak 

terkait langsung dengan pertanyaan.  

b. Pencacah dilarang memberi tanggapan/komentar negatif ataupun 

menunjukkan sikap merendahkan atas jawaban-jawaban responden.  

c. Ketika wawancara selesai, pencacah mengucapkan terima kasih dan 

memberitahukan ke responden akan ada kunjungan lain jika diperlukan. 

ORIENTASI (ARAH) WAWANCARA ADALAH  

UNTUK MENGGALI AKURASI DAN KEBENARAN JAWABAN  

RESPONDEN SESUAI DENGAN KEADAAN YANG SEBENARNYA 
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3.8 Tata Cara Pengawasan Lapangan 

Ide pokok pengawasan oleh Kortim adalah menggerakkan dan 

mengendalikan tim bekerja sesuai prosedur (ketentuan) dengan hasil yang 

memenuhi standar. Standar hasil pencacahan adalah data (keterangan yang 

dikumpulkan) sesuai keadaan yang sesungguhnya, dicatat dalam daftar pertanyaan 

secara benar, lengkap, konsisten, dan selesai di lapangan serta sesuai jadual.     

Kortim harus membuat rencana kerja mulai dari persiapan lapangan sampai 

penyusunan laporan kegiatan pencacahan. Kortim harus mengkomunikasikan 

rencana kerja tersebut dengan anggota timnya. Kegiatan tim harus juga terakses 

oleh petugas pengawas dari BPS Kabupaten/Kota.  

Tahapan kegiatan pengawasan yang harus dilakukan oleh Kortim meliputi 

persiapan lapangan, pengorganisasian kegiatan lapangan, pengawasan lapangan, 

mekanisme evaluasi dan pemeriksaan bersama (cleaning). 

 
3.8.1 Persiapan Lapangan 

 Pencacahan SUPAS2015 akan dilaksanakan pada tanggal 1-31 Mei 2015. 

Sebelum memasuki masa pencacahan tersebut, perlu dilakukan berbagai 

persiapan, seperti mengenali situasi wilayah tugas, merancang strategi pencacahan, 

berkoordinasi dan berkomunikasi dengan penguasa wilayah setempat, menyiapkan 

instrumen, serta membagi tugas. 

 
a. Pencarian Informasi dan Kondisi Wilayah Tugas 

 Beberapa informasi yang perlu diketahui adalah: 

1) Keberadaan BS, agar Kortim dapat menentukan urutan BS yang akan 

dicacah. 

2) Ketersediaan transportasi ke lokasi untuk mengantisipasi apabila ada lokasi 

yang memerlukan biaya dan waktu khusus. 

PETUGAS DILARANG MEMBERI  

TANGGAPAN/KOMENTAR NEGATIF ATAUPUN MENUNJUKKAN SIKAP 

MERENDAHKAN TERHADAP JAWABAN-JAWABAN RESPONDEN 
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JADUAL KEGIATAN TIM DIBUAT SECARA RINCI MENURUT 

TAHAPAN KEGIATAN DAN HARUS DIPATUHI  

SELURUH ANGGOTA TIM 

3) Profil masyarakat di wilayah tugas untuk menentukan cara berwawancara 

yang sesuai. 

 
b. Strategi Pencacahan 

Untuk memastikan agar pencacahan  berlangsung sesuai dengan prosedur 

dan tepat waktu, Kortim dapat melakukan langkah sebagai berikut: 

1) Menyusun jadual kegiatan, seperti kapan berkoordinasi dengan  ketua SLS, 

kapan membagi dokumen, kapan menelusuri wilayah tugas, kapan mulai 

mencacah, dan seterusnya. 

2) Menentukan urutan wilayah kerja dan target yang harus dicapai oleh tim dan 

setiap PCL. 

3) Menentukan cara yang paling efektif dan efisien untuk melakukan 

pemutakhiran dan pencacahan rumah tangga sesuai dengan situasi dan 

kondisi lapangan. 

Jadual pencacahan yang sudah ditentukan harus dipatuhi oleh seluruh 

anggota tim. Kortim harus tegas jika ada pencacah yang mangkir. Disamping itu, 

Kortim harus mampu membangun motivasi PCL, sehingga mereka tetap bekerja 

dengan semangat yang tinggi.  Untuk mencapai hal ini Kortim harus berusaha agar: 

1) PCL memahami sepenuhnya tentang hasil yang harus dicapai. 

2) Memberi motivasi  untuk meningkatkan hasil dan mutu pekerjaannya. 

3) Menciptakan suasana kerja yang tenang dan aman. 

 

 

 
 

 

c. Koordinasi dan Komunikasi 

Kortim melakukan koordinasi dan komunikasi dengan pejabat atau penguasa  

wilayah tugas timnya yaitu ketua SLS dan kepala desa/lurah untuk memudahkan tim 

melakukan pencacahan. Kortim harus mencari kesempatan untuk berbicara 

langsung dengan Ketua SLS dan tokoh masyarakat lainnya. Ketika itu, jelaskan 

adanya kegiatan SUPAS2015, perkenalkan semua anggota tim yang akan bertugas 
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di wilayahnya. Kunjungan kepada ketua SLS dan tokoh masyarakat ini dilakukan 

sebelum tim memulai aktivitas (penelusuran wilayah) di wilayah tersebut. Menjaga 

sikap sopan santun merupakan bagian dari kompetensi sebagai petugas 

SUPAS2015. 

Setiap petugas harus membawa surat tugas, tanda pengenal, dan atribut lain 

sebagai bukti kepada siapa saja yang bertanya dan menyatakan bahwa tim ini 

adalah petugas resmi SUPAS2015.  Komunikasi yang baik dengan pejabat 

setempat akan membantu tim untuk diterima masyarakat dengan baik. Demikian 

pula koordinasi dengan BPS Kabupaten/Kota juga harus selalu terjalin dan secara 

terus menerus sehingga dapat diketahui keberadaan dan kondisi tim di lapangan. 

Tim tidak diperkenankan untuk memberi, menunjukkan, meminjamkan, 

memfotocopy atau menitipkan dokumen hasil pencacahan kepada pihak manapun 

kecuali untuk sesama petugas SUPAS2015 dalam lingkup tugas yang berkaitan. 

Dokumen hasil pencacahan sifatnya rahasia. 

 
d. Kelengkapan Instrumen 

Kelengkapan instrumen lapangan sangat penting. Kortim harus menyiapkan 

semua instrumen yang akan digunakan dalam pencacahan. Pastikan bahwa jumlah 

dan jenis dokumen serta alat tulis yang diberikan ke PCL mencukupi kebutuhan 

lapangan termasuk cadangan Daftar SUPAS2015-S. Dokumen dan peralatan yang 

harus disiapkan adalah: 

1) Surat Tugas  

2) Tanda Pengenal Petugas 

3) Print-out Peta SP2010-WB/ST2013-WB 

4) Daftar SUPAS2015-P 

5) Daftar SUPAS2015-S 

6) Daftar SUPAS2015-DSRT 

7) Daftar SUPAS2015-V 

8) Peralatan menulis (Pulpen warna biru dan merah) 

Dokumen dan alat tulis yang dibagikan harus diyakinkan tidak ada yang 

kurang dan dalam keadaan berfungsi, terutama pulpen biru dan merah.  
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e. Pembagian Tugas 

Pembagian tugas dilakukan sedemikian rupa sehingga tim dapat bekerja 

optimal.  Simulasi berikut perlu diperhatikan: 

1) Masing-masing tim akan bertugas pada sekitar 10 BS. Satu BS dapat 

diselesaikan dalam waktu 3 hari. 

2) Pada hari ke-1. Tim melakukan pemutakhiran rumah tangga dan  Kortim 

langsung melakukan penarikan sampel rumah tangga menggunakan 

program dan akan tercetak berupa Daftar SUPAS2015-DSRT. Pelaksanaan 

pemutakhiran rumah tangga dilakukan oleh tim secara bersama-sama. 

Kortim dapat membagi tugas kepada masing-masing PCL untuk saling 

bekerja sama pada saat pemutakhiran rumah tangga. 

3) Pada hari ke-2. Tim melakukan pencacahan lapangan menggunakan Daftar 

SUPAS2015-S dan Kortim melakukan verifikasi kematian dengan Daftar 

SUPAS2015-V. 

4) Pada hari ke-3. Tim kembali menyelesaikan pencacahan lapangan Daftar 

SUPAS2015-S dan Daftar SUPAS2015-V, dilanjutkan dengan pemeriksaan 

silang antar PCL (data cleaning) dan coding oleh Kortim. 

5) Jika ada rumah tangga yang tidak dapat ditemui pada saat pencacahan, 

catat pada SUPAS2015-S pada Blok IX dan pastikan bahwa PCL akan 

mengunjungi kembali. Minta PCL untuk mencatat rencana waktu kunjungan 

kembali. 

6) Kortim harus memastikan PCL mengisi waktu kunjungan pada Blok IX. 

7) Kortim harus membagi jumlah rumah tangga secara proporsional agar 

beban antar PCL berimbang.  

 
f. Penelusuran/Pengecekan BS 

1) Jika ditemui ketidaksesuaian batas BS antara peta WB dengan fakta di 

lapangan secara mendasar, Kortim harus segera melaporkan ke BPS 

Kab/Kota untuk mendapat petunjuk lebih lanjut. Jika perbedaan tidak 

mendasar (tidak mempengaruhi BS lain), maka teruskan penelusuran 

lapangan, namun hal ini tetap dilaporkan BPS Kab/Kota. 
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2) Periksa apakah batas segmen, batas SLS, landmark, dan legenda penting 

sudah digambarkan dalam print-out peta WB. 

3) Jika ditemui ketidaksesuaian isi peta WB dengan fakta di lapangan, Kortim 

meminta PCL untuk menyesuaikan dengan keadaan yang sebenarnya di 

lapangan. 

 
g. Mekanisme Evaluasi dan Pemeriksaan Silang (Data Cleaning) 

Meskipun pencacahan secara tim, masih ada potensi data tidak clean 

disebabkan berbagai hal, misalnya masih ada isian kosong, konsistensi jawaban 

tidak sesuai. Untuk itu, dipandang perlu adanya kegiatan pemeriksaan silang antar 

PCL sebelum dokumen diserahkan ke BPS Kabupaten/Kota.  

Kegiatan pemeriksaan silang dalam tim meliputi: 

1) Kortim menyiapkan dokumen lengkap 

2) Kortim mengatur dokumen dari satu PCL untuk diperiksa secara silang oleh 

PCL lain. PCL tidak diperkenankan memeriksa hasil pekerjaannya sendiri.  

a) Kesalahan yang ditemukan harus diperbaiki oleh PCL yang mencacah. 

Identitas berbeda antar jenis dokumen pada wilayah atau responden 

yang sama; 

b) Isian daftar SUPAS2015-P dan SUPAS2015-S tidak lengkap; 

c) Isian antar daftar, blok, dan pertanyaan tidak konsisten; 

d) Isian tidak wajar. 

3) Menyerahkan dokumen yang sudah clean satu BS kepada Kortim, untuk 

selanjutnya dokumen dikirim ke BPS Kab/Kota. 

 
3.8.2 Hasil yang diharapkan: 

1) Dokumen lengkap, isian lengkap dan sudah dikoreksi. 

2) Terdapat kewajaran isian dan konsisten. 

3) Tulisan dalam kuesioner jelas dan sesuai dengan yang diharapkan. 

4) Semua dokumen SUPAS2015 yang tidak terpakai harus dikembalikan. 
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3.9 Pemutakhiran dan Pemilihan Sampel Rumah Tangga 

Kortim bertugas memasukkan data hasil pemutakhiran rumah tangga 

menggunakan program aplikasi dan selanjutnya melakukan pemilihan sampel 

rumah tangga. Apabila mengalami kesulitan, maka kortim dapat meminta bantuan 

kepada BPS Kab/Kota. 

Pemutakhiran rumah tangga menggunakan SUPAS2015-P dengan bentuk 

form daftar rumah tangga hasil Sensus Penduduk 2010 dalam bentuk pre printed. 

Petugas mengecek keberadaan rumah tangga tersebut dan melakukan identifikasi 

untuk rumah tangga yang ada setelah SP2010 atau rumah tangga baru. Secara 

garis besar, pemutakhiran rumah tangga akan terdapat tiga kejadian, yaitu:  

1. Rumah tangga yang tetap (nonmover),  

2. Rumah tangga pindah keluar atau ke dalam blok sensus (in mover dan out 

mover),  

3. Rumah tangga mekar (spread up).  

Dalam operasionalisasi lapangan, konsep tersebut dikembangkan menjadi: 

ditemukan, ganti kepala rumah tangga, pindah dalam BS, rumah tangga baru, 

bergabung dengan rumah tangga lain, pindah ke luar blok sensus, dan tidak 

ditemukan. 

3.9.1 Pemilihan Sampel Rumah Tangga 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa hasil pemutakhiran rumah 

tangga selengkapnya harus diinput atau dientri. Program entri disiapkan BPS Pusat, 

program ini sekaligus menyediakan fasilitas penarikan sampel. Informasi yang 

dientri selain nama KRT, juga kejadian kematian. Petugas selanjutnya dapat 

mencetak daftar sampel SUPAS2015-DSRT sebanyak 16 rumah tangga melalui 

program.  

 
3.9.2 Instrumen Pemutakhiran Rumah Tangga 

Instrumen yang digunakan dalam pemutakhiran rumah tangga adalah: 

1. Daftar Pemutakhiran Rumah Tangga SUPAS2015 (Daftar SUPAS2015-P). 

Daftar SUPAS2015-P adalah daftar yang memuat nama-nama kepala rumah 
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tangga beserta alamat (SLS, nama jalan, dsb) dalam suatu blok sensus yang 

digunakan sebagai dasar pemutakhiran.  

2. Peta SP2010-WB 

Peta SP2010-WB yang dibuat pada persiapan SP2010. Peta ini dalam 

SUPAS 2015 digunakan sebagai dasar untuk mengenali wilayah kerja 

petugas SUPAS. Dalam peta tersebut sudah tercantum legenda, landmark, 

dan posisi bangunan fisik/sensus yang dapat digunakan oleh petugas untuk 

menelusuri/ mengidentifikasi lokasi rumah tangga terpilih. 

 
3.9.3   Struktur Daftar SUPAS2015-P 

 BLOK I. PENGENALAN TEMPAT, berisi kode dan nama wilayah administrasi 

(Propinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, dan Desa/Kelurahan), klasifikasi 

desa/kelurahan (pedesaan dan perkotaan) dan nomor blok sensus. 

 BLOK II. REKAPITULASI, berisi rekapitulasi jumlah rumah tangga eligible 

hasil pemutakhiran.  

 BLOK III. KETERANGAN PETUGAS, berisi identitas petugas dan waktu 

pelaksanaan pemutakhiran pada blok sensus yang bersangkutan. 

 BLOK IV. CATATAN, digunakan untuk mengisi segala informasi terkait 

pemutakhiran rumah tangga yang dirasa perlu untuk dicantumkan. 

 BLOK V. PEMUTAKHIRAN RUMAH TANGGA, terdiri atas 8 kolom, dengan 

uraian pada masing-masing kolom adalah sebagai berikut: 

o Kolom (1). Satuan Lingkungan Setempat (SLS). Nama dan nomor yang 

tercantum pada kolom ini adalah nama dan nomor Satuan Lingkungan 

Setempat (SLS) hasil pencacahan lengkap SP2010.  

o Kolom (2). Nomor BF. Nomor bangungan fisik (BF) yang tercantum pada 

kolom ini adalah nomor bangunan fisik hasil pencacahan lengkap 

SP2010. Nomor-nomor yang tercantum pada kolom ini kemungkinan 

tidak berurutan. 

o Kolom (3). Nomor BS. Nomor bangunan sensus (BS) yang tercantum 

pada kolom ini adalah nomor bangunan sensus hasil pencacahan 
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lengkap SP2010. Nomor-nomor yang tercantum pada kolom ini 

kemungkinan tidak berurutan. 

o Kolom (4). Nomor RUMAH TANGGA. Nomor urut rumah tangga (Rumah 

tangga) yang tercantum pada kolom ini adalah nomor urut rumah tangga 

hasil pencacahan lengkap SP2010. Nomor-nomor yang tercantum pada 

kolom ini berurutan. 

o Kolom (5). Nama Kepala Rumah Tangga. Nama-nama yang tercantum 

pada kolom ini adalah nama kepala rumah tangga pada saat 

pencacahan lengkap SP2010. 

o Kolom (6). Alamat. Alamat yang tercantum pada kolom ini adalah 

alamat tempat tinggal kepala rumah tangga beserta anggotanya pada 

saat pencacahan lengkap SP2010. 

o Kolom (7). Identifikasi keberadaan Rumah tangga 

 Kode 1: Ditemukan, adalah kondisi dimana nama kepala rumah tangga 

dan alamat pada saat pemutakhiran sama dengan nama kepala rumah 

tangga dan alamat pada saat pencacahan SP2010. Termasuk dalam 

kondisi ini adalah bila nama kepala rumah tangga berbeda yang 

diakibatkan karena nama yang tercantum adalah nama panggilan atau 

alias dan kesalahan dalam penulisan dalam pencacahan SP2010, dan 

perbedaan alamat akibat kesalahan penulisan pada saat pencacahan 

SP2010. 

 Kode 2: Ganti Kepala Rumah Tangga, adalah kondisi dimana alamat pada 

saat pemutakhiran rumah tangga sama dengan alamat pada saat 

pencacahan SP2010 tetapi terjadi pergantian kepala rumah tangga yang 

diakibatkan nama kepala rumah tangga yang tercantum pada daftar ini 

telah pindah, meninggal, atau sebab lain misalnya bercerai. Termasuk 

dalam kondisi ini adalah terjadinya kesalahan pengklasifikasian yang 

dilakukan oleh petugas SP2010.   

 Kode 3: Pindah Dalam Blok Sensus, adalah kondisi dimana alamat pada 

saat pemutakhiran rumah tangga berbeda dengan alamat rumah tangga 

pada saat pencacahan SP2010 sedangkan nama kepala rumah tangga 
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tetap sama. Tidak termasuk perbedaan alamat rumah tangga karena 

terjadi kesalahan penulisan alamat pada saat pencacahan SP2010. Alamat 

dalam daftar SUPAS2015-P di-update. 

 Kode 4: Rumah Tangga Baru adalah kondisi dimana rumah tangga 

ditemukan pada saat pemutakhiran tetapi tidak tercantum dalam Daftar 

SUPAS2015-P, pada umumnya adalah pada saat pencacahan SP2010 

rumah tangga tersebut dicacah oleh petugas SP2010 di blok sensus lain 

tetapi pada saat pemutakhiran rumah tangga tersebut telah pindah ke blok 

sensus tersebut. Termasuk dalam kondisi ini adalah rumah tangga yang 

terlewat cacah pada saat pencacahan SP2010 dan juga rumah tangga 

baru yang ditemukan di blok sensus tersebut yang merupakan pecahan 

rumah tangga yang tercatat dalam SP2010. 

 Kode 5: Pindah Keluar Blok Sensus adalah kondisi dimana rumah tangga 

yang tercatat pada saat SP2010 pada saat pemutakhiran tidak ditemukan, 

dan setelah dikonfirmasikan dengan tetangga disekitarnya diperoleh 

informasi bahwa rumah tangga tersebut telah pindah tempat tinggal diluar 

blok sensus yang sedang dilakukan pemutakhiran. Termasuk pula rumah 

tangga yang bukan merupakan cakupan dari BS tersebut, ataupun rumah 

tangga tunggal yang telah meninggal dunia pada saat pemutakhiran. 

 Kode 6 : Bergabung dengan Rumah tangga Lain adalah kondisi dimana 

seluruh anggota rumah tangga menjadi anggota rumah tangga lain, baik di 

dalam blok sensus maupun di luar blok sensus 

 Kode 7: Tidak Ditemukan adalah kondisi dimana kepala rumah tangga 

pada saat pemutakhiran tidak dapat ditemukan dan setelah 

dikonfirmasikan dengan tetangga disekitarnya memang tidak ada yang 

mengenalnya. 

 
3.9.4  Tahapan Pemutakhiran Rumah Tangga 

1. Berbekal Peta SP2010-WB yang menjadi wilayah kerjanya, tim didampingi 

penunjuk jalan mengelilingi batas luar blok sensus dan batas SLS dalam blok 

sensus serta mengenali legenda dan land mark yang ada dalam blok sensus. 
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Bila ada legenda dan land mark yang belum tercantum dalam peta tim harus 

menambahkan. Perhatikan dengan seksama batas terluar blok sensus 

tersebut, karena hal ini berkaitan dengan rumah tangga yang menjadi 

cakupan dalam blok sensus tersebut. petugas memastikan batas terluar blok 

sensus tersebut, sehingga dilakukan perbaikan dan tidak akan terjadi salah 

cakup pada tahapan pencacahan selanjutnya. 

2. Dimulai dari nomor urut rumah tangga terkecil, tim mengunjungi secara door 

to door seluruh rumah tangga yang tercantum dalam Daftar Pemutakhiran 

untuk mengetahui keberadaan rumah tangga pada saat pemutakhiran 

dengan berbagai kondisi (ditemukan, ganti kepala rumah tangga, dsb). 

Kunjungan door to door harus dilakukan per SLS, berpindah ke SLS lain bila 

telah selesai memutakhirkan rumah tangga pada SLS tersebut. 

3. Tim/petugas mencatat keberadaan rumah tangga, petugas yang lain  

mencantumkan/ menggambar posisi/lokasi rumah tangga pada Peta SP2010-

WB, dan membubuhkan nomor urut rumah tangga. Setiap rumah tangga 

dalam peta digambarkan/dilambangkan dengan “titik besar” (  ).  

4. Apabila pada saat pemutakhiran ditemukan rumah tangga baru maka tuliskan 

keterangan untuk rumah tangga yang bersangkutan pada baris setelah baris 

terakhir yang terisi. Pengisian nomor bangunan fisik dan bangunan sensus 

mengikuti bangunan fisik dan sensus terdekat sebelumnya dengan 

pemberian indeks berupa abjad A, B, C, dst.  

 
3.9.5  Pedoman Penggunaan Program Pemutakhiran dan Penarikan Sampel  

Rumah Tangga Survei Penduduk Antar Sensus 2015 

 Pemutakhiran dan penarikan sampel pada kegiatan Survei Penduduk Antar 

Sensus (SUPAS) 2015 akan dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SUPAS15.exe. Secara umum, aplikasi SUPAS15.exe ini memiliki fungsi: 

1. Mencetak daftar pemutakhiran rumah tangga (daftar preprinted). 

2. Merekam (entry) daftar rumah tangga hasil pemutakhiran di lapangan 

3. Melakukan penarikan sampel rumah tangga. 

4. Mencetak daftar sampel rumah tangga (DSRT). 
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5. Mencetak rekapitulasi rumah tangga hasil updating. 

 

A. File Input dan Output Program  

Dalam pelaksanaan SUPAS 2015, Subdirektorat Pengembangan Kerangka 

Sampel mengirimkan DSBS (SUPAS2015-DSBS), daftar preprinted (SUPAS2015-P) 

dan program pemutakhiran dan penarikan sampel rumah tangga. File pemutakhiran 

yang digunakan dalam program aplikasi memiliki nama file 

supas15_ppkknks_up.2015. Kode pp merupakan kode provinsi, kk merupakan kode 

kabupaten/kota dan nks merupakan kode nks. Jika pemutakhiran rumah tangga 

telah selesai dan penarikan sampel telah dilakukan maka akan terbentuk daftar 

sampel rumah tangga dengan nama file supas15_ppkknks_dsrt.2015. Dalam 

aplikasi juga akan terbentuk file rekapitulasi pemutakhiran rumah tangga dengan 

nama file supas15_ppkknks_rekap.2015. Ketiga file tersebut harus dikirim kembali 

ke BPS RI c/q Sub Direktorat Pengembangan Kerangka Sampel. 

 
B. Program Pemutakhiran 

  Pemutakhiran dan penarikan sampel rumah tangga pada SUPAS 2015 

dilakukan dengan program Supas15.exe. Gambar 3.3 menunjukkan tampilan awal 

program tersebut. Program ini memiliki enam menu yaitu Pilih Wilayah, Cetak 

Preprinted, Entri Pemutakhiran, Rekapitulasi, Olah dan Keluar. Menu yang aktif saat 

pertama program dijalankan yaitu hanya Pilih Wilayah dan Keluar. Sedangkan 

keempat menu lainnya akan aktif jika pengguna memilih wilayah kerja.  

Pembahasan untuk setiap menu akan disampaikan berikut ini: 

 

 

Gambar 3.3 Tampilan awal 

1. Pilih Wilayah 

Pilih wilayah merupakan menu yang digunakan untuk memilih wilayah kerja pada 

tingkat Kabupaten/Kota. Berikut cara mengoperasikan menu Pilih Wilayah:  

a. Masuk ke aplikasi kemudian Klik menu Pilih Wilayah. Selanjutnya akan tampil 

halaman Pilih Wilayah seperti yang terlihat pada Gambar 3.4.  
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b. Pilih provinsi dan kabupaten/kota melalui dropdown kemudian klik OK. 

Selanjutnya menu yang belum aktif akan menjadi aktif. Gambar 3.5 merupakan 

tampilan menu utama jika pengguna telah memilih wilayah kerja.  

 

2. Cetak Preprinted 

Menu ini digunakan untuk mencetak daftar preprinted SUPAS15-P untuk 

pelaksanaan pemutakhiran rumah tangga di lapangan. Berikut cara mencetak Daftar 

Preprinted melalui menu ini  

- Klik menu Cetak Preprinted. Selanjutnya akan muncul halaman Cetak Daftar 

SUPAS15-P (Gambar 3.6) 

Gambar 3.4 Halaman Pilih Wilayah 

Gambar 3.5 Tampilan Menu Utama  
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- Sorot pada NKS yang akan dicetak dengan klik NKS pada tabel, kemudian tekan 

tombol Cetak. Selanjutnya akan terlihat preview dari Daftar preprinted SUPAS15-

P (Gambar 5). 

- Tekan gambar printer (cetak). Pengguna disarankan untuk mencetak dalam 

format pdf terlebih dahulu. 

 

 

 

Gambar 3.6 Halaman Cetak Daftar SUPAS15-P 
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3. Entri Pemutakhiran 

Entri pemutakhiran merupakan menu yang digunakan untuk merekam hasil 

pemutakhiran yang telah dilaksanakan. Menu Entri Pemutakhiran, diawali dengan 

tampilan Daftar Sampel Blok Sensus Supas 2015 (Gambar 3.8).  

 

 

 

Gambar 3.7 Tampilan Daftar SUPAS15-P (Preprinted) 

Gambar 3.8 Halaman Daftar Sampel Blok Sensus SUPAS 

2015 
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Adapun submenu dan kegunaannya secara umum yaitu sebagai berikut: 

 Blok I dan Blok II : Pengenalan Tempat dan Rekapitulasi Rumah Tangga 

hasil    pemutakhiran di lapangan. Jika pengguna belum melakukan entri 

pemutakhiran maka default rekapitulasi rumah tangga yaitu 0. Rekapitulasi 

Rumah Tangga ini akan terisi secara otomatis oleh program. 

 Blok III :  Digunakan untuk entri keterangan petugas pencacah dan kortim. 

 Blok IV :  Digunakan untuk entri keterangan rumah tangga. Tombol akan aktif 

jika Blok III telah dientri. 

 Tarik Sampel: Digunakan untuk melakukan penarikan sampel rumah tangga. 

Tombol akan aktif jika entri pemutakhiran seluruh rumah tangga telah 

dilakukan (status update = OK) 

 Batalkan Sampel: Digunakan untuk melakukan pembatalan sampel rumah 

tangga. Tombol akan aktif jika penarikan sampel rumah tangga telah 

dilakukan (status sampel = OK). 

 Cetak Hasil Updating: Digunakan untuk mencetak hasil entri pemutakhiran. 

Tombol akan aktif jika penarikan sampel rumah tangga telah dilakukan 

(status sampel = OK). 

 Cetak DSRT: Digunakan untuk mencetak DSRT. Tombol akan aktif jika 

penarikan sampel rumah tangga telah dilakukan (status sampel = OK). 

 Kirim:  Digunakan untuk menggabungkan file ke dalam suatu folder yang 

akan dikirim ke BPS RI. 

 Print Rekap Entri: Digunakan untuk mencetak DSBS beserta status entri 

pemutakhiran dalam satu kabupaten/kota. 

 

3.1   Blok I dan II 

  Kedua blok ini akan tersisi secara otomatis oleh program. Jika pengguna belum 

melakukan entri pemutakhiran maka default rekapitulasi rumah tangga yaitu 0. 

Berikut tampilan untuk kedua blok ini. 
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3.2    Blok III. Keterangan Petugas 

 Blok III digunakan untuk mengisikan keterangan petugas pencacah dan kortim 

yang melakukan pemutakhiran rumah tangga.  Jika Blok III telah dientri maka tombol 

Blok IV Keterangan Rumah Tangga akan aktif. Tampilan halaman Blok III. 

Keterangan Petugas ditunjukkan pada Gambar 3.11.  

 

Gambar 3.9. Tampilan Rekapitulasi Rumah Tangga Sebelum Dientri 

Gambar 3.10. Tampilan Rekapitulasi Rumah Tangga Setelah Dientri 
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3.3   Blok IV. Keterangan Rumah Tangga 

        Blok ini digunakan untuk entri keterangan rumah tangga. Berikut cara 

melakukan pemutakhiran melalui bagian ini: 

- Lakukan input sesuai dengan yang tertera pada Daftar SUPAS15-P yang telah 

dimutakhirkan di lapangan dari rumah tangga pertama sampai terakhir. 

- Rincian 1 sampai rincian 6 terisi secara otomatis dan dapat diperbaiki sesuai 

kondisi lapangan. 

- Untuk isian rincian 7, isikan dengan kode keberadaan (1, 2, 3, 5, 6 atau 7).  Kode 

4 hanya untuk rumah tangga baru. Berikut penjelasan kode keberadaan rumah 

tangga yang digunakan 

1. Kode 1 : Ditemukan  

2. Kode 2 : Ganti KRT  

3. Kode 3 : Pindah dalam Blok Sensus  

4. Kode 4 : Baru  

5. Kode 5 : Bergabung dengan rumah tangga lain  

6. Kode 6 : Pindah keluar Blok Sensus 

7. Kode 7 : Tidak ditemukan  

- Isikan jumlah ART laki-laki dan perempuan. Jumlah ART Total (Laki-laki + 

Perempuan) akan terisi secara otomatis oleh program. 

- Isikan kode 1 (Ya) atau 0 (Tidak) untuk ada/tidaknya kejadian kematian dalam 

rumah tangga sejak 1 Januari 2010. 

Gambar 3.11. Halaman Keterangan Petugas 
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- Setelah pengisian kejadian kematian, secara otomatis kursor akan mengaktifkan 

tombol   (tombol lanjut) dan rumah tangga berikutnya akan menjadi aktif untuk 

dimutakhirkan. 

- Untuk menuju rumah tangga sebelumnya, pengguna dapat mengklik tombol  

dan untuk menuju rumah tangga pertama dapat menggunakan tombol   . 

Sedangkan tombol  digunakan untuk menuju rumah tangga terakhir dalam 

satu NKS. 

Entri pemutakhiran disimpan per-record rumah tangga, sehingga jika dalam satu 

NKS belum selesai, bagian ini dapat ditutup dengan klik tombol Keluar. Entri dapat 

dilanjutkan kembali pada lain waktu tanpa kehilangan hasil yang telah dientri. 

Namun, akan terdapat informasi seperti Gambar 3.13 sebelum menutup bagian ini.. 

 

Gambar 3.12. Tampilan Blok IV. Keterangan Rumah 

Tangga 

Gambar 3.13. Tampilan Informasi Pemutakhiran Belum Clean  
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Jika ingin melakukan entri kembali maka pengguna dapat menyorot rumah 

tangga yang belum dientri, dengan klik pada rumah tangga tersebut dalam tabel 

atau dengan menekan tombol forward sampai ke rumah tangga yang belum dientri. 

 

3.3.1  Tambah Ruta 

 Jika terdapat rumah tangga baru dalam satu Blok Sensus maka pengguna 

harus menambahkannya melalui klik tombol Baru. Pengguna diharuskan mengisi 

kode nomor urut SLS, satuan lingkungan setempat, nomor urut bangunan fisik, 

nomor urut bangunan sensus, nama KRT, jmlah anggota rumah tangga laki-laki dan 

perempuan serta ada tidaknya kejadian kematian sejak 1 Januari 2010. Nomor urut 

dan kode keberadaan rumah tangga akan terisi secara otomatis oleh sistem.  

 

Jika semua item pertanyaan belum selesai dientri maka tombol yang aktif hanya 

tombol Batal. Sedangkan tombol Simpan akan aktif jika semua item petanyaan telah 

selesai dientri. Gambar 3.15 menunjukkan rumah tangga baru yang telah disimpan 

ke dalam database. 

 

Gambar 3.14. Tombol Baru untuk Menambah Rumah Tangga 

Gambar 3.15 Tampilan Rumah Tangga Baru setelah Disimpan 
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3.3.2   Hapus Ruta 

      Tombol ini digunakan untuk menghapus rumah tangga baru yang telah 

dientri. Berikut cara untuk menghapus rumah tangga baru  

- Sorot atau klik rumah tangga baru yang akan dihapus kemudian tekan tombol 

Hapus seperti pada Gambar  3.16. 

 

 

- Selanjutnya akan muncul tampilan konfirmasi menghapus rumah tangga seperti 

Gambar 3.17. 

 

Tombol Hapus hanya dapat digunakan untuk menghapus rumah tangga yang 

memiliki kode keberadaan ‘4’ (baru). Jika pengguna menghapus record dengan 

kode keberadaan selain ‘4’ (baru) maka akan muncul warning seperti Gambar 3.18.  

Gambar 3.16 Penghapusan Rumah Tangga Baru 

Gambar 3.17. Tampilan Konfirmasi Menghapus Rumah Tangga 
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3.4  Tarik Sampel 

        Tombol ini digunakan untuk melakukan penarikan sampel rumah tangga. 

Penarikan sampel dapat dilakukan jika pemutakhiran rumah tangga telah selesai 

dalam satu blok sensus (Status update = OK) dan hanya dapat dilakukan satu kali. 

Berikut cara melakukan penarikan sampel 

- Sorot atau klik pada NKS yang akan ditarik sampel. 

- Klik tombol Tarik Sampel. 

- Apabila proses penarikan sampel telah selesai, maka akan muncul pesan seperti 

pada Gambar 3.19. 

 

Jika proses penarikan sampel sudah dilakukan, maka status sampel dari NKS 

yang bersesuaian akan terisi keterangan OK. Selain itu, tombol Batalkan Sampel, 

Cetak Hasil Updating, dan Cetak DSRT akan berubah menjadi aktif.   

 

3.5   Batalkan Sampel 

 Adakalanya setelah penarikan sampel telah dilakukan, ternyata ditemukan hasil 

entrian yang tidak sesuai dengan isian pada daftar SUPAS2015-P. Misalnya ada 

Gambar 3.18. Pesan Peringatan Rumah Tangga Tidak Dapat Dihapus 

Gambar 3.19 Tampilan Pesan Penarikan Sampel Telah Dilakukan 
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rumah tangga baru yang belum dientri atau ada rumah tangga baru yang terentri 

dua kali atau terjadi salah entri kode keberadaan rumah tangga. Jika terjadi kasus 

demikian maka akan berpengaruh terhadap hasil penarikan sampel. Dalam hal ini 

terdapat fasilitas untuk membatalkan sampel sehingga pengguna dapat 

memperbaiki isian keterangan rumah tangga, kemudian melakukan proses 

penarikan sampel ulang. Berikut cara melakukan pembatalan sampel : 

- Sorot atau klik pada NKS yang akan dibatalkan sampelnya. 

- Klik tombol Batal Sampel. 

- Jika sampel telah dibatalkan maka akan muncul pesan seperti Gambar 3.20.  

 

3.6  Cetak Hasil Updating 

   Tombol Cetak Hasil Updating digunakan untuk mencetak hasil entri 

pemutakhiran. Berikut cara mencetak daftar SUPAS2015-P yang telah 

dimutakhirkan 

- Sorot atau klik pada NKS yang akan dicetak. 

- Klik tombol Cetak Hasil Updating. Selanjutnya akan terlihat preview dari Daftar 

SUPAS2015-P yang telah dimutakhirkan (Gambar 19). 

- Tekan gambar printer (cetak). Pengguna disarankan untuk mencetak dalam 

format pdf terlebih dahulu.  

 

Gambar 3.20. Tampilan Pesan Pembatalan Sampel Telah Dilakukan 
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3.7   Cetak DSRT 

        Tombol Cetak DSRT digunakan untuk mencetak DSRT setelah dilakukan 

penarikan sampel. Daftar ini merupakan daftar sampel rumah tangga yang 

digunakan untuk pencacahan. Berikut cara mencetak DSRT 

- Sorot atau klik pada NKS yang akan dicetak. 

- Klik tombol Cetak DSRT. Selanjutnya akan terlihat preview dari Daftar 

SUPAS2015-DSRT (Gambar 3.22). 

- Tekan gambar printer (cetak). Pengguna disarankan untuk mencetak dalam 

format pdf terlebih dahulu.  

Gambar 3.21 Tampilan Daftar SUPAS2015-P yang telah dimutakhirkan 
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-  

3.8  Kirim 

       Tombol Kirim digunakan untuk menghimpun NKS-NKS yang telah selesai 

dimutakhirkan dan ditarik sampel ke dalam satu folder  yang diberi nama folder 

KIRIM. Folder tersebut akan dikirimkan ke BPS RI (Subdit Pengembangan 

Kerangka Sampel) maupun BPS Provinsi. Berikut cara menghimpun beberapa file 

ke dalam folder KIRIM 

- Sorot atau klik pada NKS yang akan dikirim file nya. 

- Klik Tombol Kirim.  

- Jika proses pengiriman telah selesai maka akan mucul tampilan pesan seperti 

Gambar 3.23. 

 

Gambar 3.22 Tampilan Daftar SUPAS2015-DSRT 

Gambar 3.23  Kotak Dialog Informasi Pengiriman File Selesai 
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Jika proses kirim berhasil, maka secara otomatis akan terbentuk folder dengan 

nama SUPAS15_<ppkk>_KRM_<tanggal> yang berisi file UP, DSRT dan Rekap 

yang harus dikirimkan ke BPS RI. Tampilan dari folder dan file-file yang terbentuk ini 

ditunjukkan pada Gambar 3.24. 

 

 

3.9   Print Rekap Entri 

        Tombol Print Rekap Entri digunakan untuk mencetak jumlah rumah tangga 

eligible hasil pemutakhiran, status entri pemutakhiran dan penarikan sampel dalam 

satu kabupaten/kota. Hasil rekap entri ini dapat digunakan sebagai daftar monitoring 

pelaksanaan pemutakhiran SUPAS 2015 dalam satu kabupaten/kota. Berikut cara 

mencetak rekap entri  

- Klik tombol Print Rekap Entri. Selanjutnya akan terlihat preview dari rekapitulasi 

entri (Gambar 3.25). 

- Tekan gambar printer (cetak). Pengguna disarankan untuk mencetak dalam 

format pdf terlebih dahulu.  

Gambar 3.24  Tampilan Folder dan File Yang Terbentuk Dari Proses Kirim  



SUPAS 2015_Buku 2 43 

 

 

4.   Rekapitulasi 

  Menu Rekapitulasi digunakan untuk mencetak rekapitulasi jumlah rumah tangga, 

jumlah anggota rumah tangga dan jumlah rumah tangga yang terdapat kejadian 

kematian per NKS dalam satu kabupaten/kota. Berikut cara mencetak hasil 

rekapitulasi ini  

- Klik menu Rekapitulasi.  

- Aplikasi akan menampilkan halaman Rekapitulasi Jumlah Tangga SUPAS 2015 

seperti Gambar 3.26. 

 

Gambar 3.25 Tampilan Daftar NKS Beserta Status Entri-nya  

Gambar 3.26 Tampilan Halaman Rekapitulasi Jumlah Rumah Tangga 
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- Klik tombol Cetak untuk mencetak rekapitulasi. Selanjutnya kan terlihat preview 

Rekapitulasi Jumlah Rumah tangga Hasil Updating seperti Gambar 3.27. 

- Tekan gambar printer (cetak). Pengguna disarankan untuk mencetak dalam 

format pdf terlebih dahulu.  

 

 

5.    Olah 

       Entri pemutakhiran rumah tangga dapat dilakukan lebih dari satu Personal 

Computer. Oleh karena itu, disediakan fasilitas Cek dan Gabung Data untuk 

mengorganisir file hasil entri di dalam satu komputer. Pengorganisiran file ini 

dilakukan melalui menu Olah -  Cek dan Gabung Data.  

 

Apabila proses pengecekan dan penggabungan data telah selesai maka akan 

muncul pesan seperti Gambar 3.29. 

Gambar 3.27 Tampilan Halaman Rekapitulasi Jumlah Rumah Tangga 

Gambar 3.28. Tampilan Konfirmasi File yang akan Dicek 
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6.    Keluar 

  Menu ini digunakan untuk keluar dari aplikasi SUPAS15.exe. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.29. Tampilan Informasi Data yang telah Clean 
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PRINT-OUT PETA BLOK SENSUS 

4.1 Pengertian Blok Sensus, Segmen dan Bangunan 

 
4.1.1 Blok sensus (BS) adalah bagian dari suatu wilayah desa/kelurahan yang 

merupakan daerah kerja dari seorang pencacah. Kriteria BS adalah sebagai 

berikut: 

1. Setiap wilayah desa/kelurahan dibagi habis menjadi beberapa BS. 

2. BS mempunyai batas-batas yang jelas/mudah dikenali, baik batas alam 

(misalnya: sungai, pantai, dsb) maupun buatan (misalnya: jalan, jembatan, 

dsb). Satu BS bisa terdiri dari satu Satuan Lingkungan Setempat (SLS) atau 

beberapa SLS atau bagian dari satu SLS. SLS merupakan bagian terkecil 

dari wilayah pemerintahan, contoh:  RT, RW, dusun, jorong, lorong, 

lingkungan, dsb. 

3. Satu BS terletak dalam satu hamparan. 

 
Ada 3 jenis blok sensus yaitu: 

Blok sensus biasa (B) adalah blok sensus yang biasanya bermuatan antara 

80 sampai 120 rumah tangga atau bangunan sensus tempat tinggal atau bangunan 

sensus bukan tempat tinggal atau gabungan keduanya dan sudah jenuh. 

Blok sensus khusus (K) adalah blok sensus bersifat khusus yang 

mempunyai muatan sekurang-kurangnya 100 orang kecuali lembaga 

pemasyarakatan tidak ada batas muatan. Tempat-tempat yang termasuk blok 

sensus khusus antara lain: asrama militer (tangsi), daerah perumahan militer 

dengan pintu keluar masuk yang dijaga, panti asuhan, dsb. 

Blok sensus persiapan (P) adalah blok sensus yang tidak terdapat muatan 

rumah tangga maupun bangunan sensus seperti sawah, kebun, tegalan (ladang), 

rawa, hutan.  

4 

Cakupan dalam SUPAS2015 adalah Blok Sensus Biasa 
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4.1.2 Segmen adalah wilayah bagian dari BS yang mempunyai batas jelas 

(alam/buatan) di dalam blok sensus (Lihat Gambar 4.1). Untuk BS yang 

terbentuk dari bangunan bertingkat seperti apartemen atau rumah susun, 

lantai bangunan tersebut dapat dijadikan sebagai batas segmen. 

 
4.1.3 Bangunan: 

a. Bangunan Fisik adalah tempat berlindung tetap maupun sementara, yang 

mempunyai dinding, lantai dan atap, baik yang digunakan untuk tempat 

tinggal maupun bukan tempat tinggal. Bangunan yang tidak digunakan untuk 

tempat tinggal dianggap sebagai satu bangunan fisik jika luas lantainya paling 

sedikit 10 m2. Persyaratan luas ini tidak berlaku untuk bangunan tempat 

tinggal, artinya apabila suatu bangunan dihuni, meskipun luasnya tidak 

sampai 10 m2, bangunan tersebut tetap dihitung sebagai bangunan fisik. 

b. Bangunan Sensus adalah sebagian atau seluruh bangunan fisik yang 

mempunyai pintu keluar masuk sendiri dan merupakan satu kesatuan 

penggunaan. 

  
4.2 Peta BS 

Pada tahun 2008 dan 2009 BPS telah melaksanakan pemetaan 

desa/kelurahan di seluruh wilayah Indonesia. Dalam peta desa/kelurahan tersebut 

setiap desa/kelurahan dibagi menjadi blok sensus. Pada pelaksanaan Sensus 

Pertanian 2013 (ST2013) juga dilakukan pemetaan desa/kelurahan dalam rangka 

pemutakhiran peta blok sensus hasil SP2010 (SP2010-WB).  

Dalam  pelaksanaan lapangan SUPAS2015 digunakan print-out peta blok 

sensus  SP2010-WB  atau  ST2013-WB  yang berfungsi sebagai berikut: 

1. Sebagai batas wilayah kerja pencacahan, sehingga tidak terjadi lewat 

cacah atau cacah ganda. 

2. Untuk  identifikasi  posisi  rumah  tangga. 
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Pada saat pelaksanaan lapangan, setiap tim dibekali print-out peta blok 

sensus SP2010-WB atau ST2013-WB untuk setiap blok sensus yang menjadi 

wilayah tugasnya. 

 

 

 

Sebelum print-out peta blok sensus digunakan, perlu diadakan pengecekan 

apakah telah terjadi perubahan. Jika terdapat perbedaan antara print-out peta 

dengan keadaan di lapangan, maka  print-out  peta  blok  sensus  perlu  diperbaiki 

sesuai  dengan  keadaan sebenarnya pada saat penelusuran wilayah, kecuali batas 

luar blok sensus. 

 
Perbaikan/penyesuaian tersebut meliputi: 

1. Perbaikan batas dan informasi SLS, jika SLS di lapangan tidak sesuai 

dengan yang terdapat dalam print-out peta blok sensus, perbaiki batas yang 

sebenarnya dengan pensil warna hitam. Tuliskan nomor/nama SLS di  

bawah nomor/nama SLS yang terdapat pada print-out peta blok sensus. 

Coret terlebih dahulu nomor/nama SLS lama. 

2. Perbaikan unsur-unsur lainnya, seperti, jalan, sungai, legenda atau bangunan 

penting, dan lain-lain. 

 

 

  

Gambar print-out peta BS meliputi: 

1. Batas luar BS 

2. Batas segmen beserta nomor segmen 

3. Identitas satuan lingkungan setempat RT, RW, dll 

4. Nama jalan, gang, sungai, danau, dll 

5. Legenda atau bangunan penting 
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Gambar 4.1 Print-out Peta Blok Sensus 
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PEMERIKSAAN DAFTAR SUPAS2015-P 

 Pemeriksaan isian Daftar SUPAS2015-P harus dilakukan mulai dari Blok I 

sampai dengan blok terakhir yaitu Blok IV. Isian setiap rincian harus konsisten, jika 

ditemukan kesalahan atau ketidakkonsistenan maka kortim harus membetulkan 

dengan cara mencoret isian yang salah dan menuliskan yang benar. Apabila 

dipandang perlu, kortim dapat meminta pencacah kembali menemui responden 

untuk mendapatkan keterangan yang sesuai dengan keadaan di lapangan. 

 Periksa terlebih dahulu kelengkapan halaman Daftar SUPAS2015-P. 

Kemudian periksa isian blok demi blok, rincian demi rincian, dan kolom demi kolom 

setiap baris isian Blok IV.  

 

Blok I: Pengenalan Tempat 

 Periksa apakah identitas sudah sesuai dengan DSBS (Daftar Sampel Blok 

Sensus). 

  

Blok II: Ringkasan 

 Isian Blok II merupakan salinan dari isian Blok IV pada halaman terakhir. 

Periksa isian dengan ketentuan sebagai berikut: 

Blok II Ketentuan 
Blok IV 

Halaman terakhir 

1. Rincian 201 harus sama dengan Kolom (3) Baris C 

2. Rincian 202 harus sama dengan Kolom (4) Baris C 

3. Rincian 203.a harus sama dengan Kolom (8) Baris C 

4. Rincian 203.b harus sama dengan Kolom (9) Baris C 

5. Rincian 203.c harus sama dengan Kolom (10) Baris C 

6. Rincian 204  harus sama dengan Kolom (11) Baris C 

7. Rincian 205  harus sama dengan 
Kolom (12) s.d Kolom (15) 

Baris C 
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Blok III: Keterangan Petugas 

Rincian 301 dan 303: Kode Petugas 

 Tuliskan  kode Kortim dan periksa apakah kode pencacah sudah dituliskan di 

tempat yang disediakan dan sesuai dengan kode petugas yaitu terdiri dari 4 digit.  

 Digit pertama dan ke dua adalah nomor tim 

 Digit ke tiga adalah jabatan petugas, terdiri dari: 

- 1 untuk staf BPS Provinsi atau staf BPS Kabupaten/kota 

- 2 untuk KSK 

- 3 untuk Mitra 

 Digit ke empat adalah kedudukan petugas dalam tim: 

- 0 untuk kortim, 

- 1 untuk pencacah pertama, 

- 2 untuk pencacah ke dua  

 

Periksa apakah sudah mengikuti contoh Penulisan Kode Petugas berikut ini: 

Yuna (mitra BPS) adalah pencacah ke dua pada tim pertama di Kabupaten Bantul, 

maka kode petugas harus dituliskan sebagai berikut: 

Kode petugas untuk Yuna adalah: 

 

 

 

 

Rincian 302 dan 304: Pernyataan Petugas 

Periksa apakah pencacah sudah menuliskan tanggal sesuai dengan tanggal 

penyelesaian pencacahan di rumah tangga tersebut dan namanya serta 

membubuhkan tanda tangan di tempat yang disediakan. Setelah pemeriksaan  isian 

kuesioner sudah selesai dan dipastikan bahwa isian sudah lengkap, benar dan 

konsisten, tuliskan tanggal pemeriksaan, nama dan membubuhkan tanda tangan 

sebagai “tanda pernyataan“ bahwa Kortim benar-benar telah menyelesaikan 

pemeriksaan.   

 

Rincian 301. 0 1 3 2 
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Blok IV: Daftar Bangunan dan Rumah Tangga 

Blok ini digunakan untuk memperbarui seluruh keterangan rumah tangga dan 

pada blok sensus terpilih. Periksa setiap rincian dengan urutan sebagai berikut: 

1. Apakah Kolom (1) sampai dengan kolom (6), Kolom (7) s.d. Kolom (15) Blok 

IV sudah terisi sesuai keberadaan rumah tangga saat pemutakhiran; 

2. Cek isian di kolom (7) jika berisi  Kode 1 (ditemukan), kode 2 (ganti KRT), 

atau kode 3 (pindah dalam blok sensus), maka isian pada Kolom (8) sampai 

dengan Kolom (15) harus terisi sesuai keadaan rumah tangga; 

3. Jika jawaban di Kolom (7) adalah kode 2, periksa apakah sudah dicoret 

nama KRT yang lama dan menulis nama KRT penggantinya; 

4. Cek jika kolom (7) terisi kode 4 yaitu rumah tangga baru, maka rumah 

tangga baru tersebut harus dituliskan setelah baris terakhir yang terisi di 

halaman terakhir, mulai dari kolom (1) s.d. kolom (15); 

5. Cek jika rumah tangga di Kolom (7) berkode 5 (Bergabung dengan rumah 

tangga lain) maka nama KRT di Kolom (6) tidak dicoret dan harus terisi 

tanda strip di Kolom (8) s.d. Kolom (15). 

6. Cek jika isian di Kolom (7) berkode 6 (pindah keluar blok sensus) maka 

nama KRT di Kolom (6) tidak dicoret dan kolom (8) sampai (15) harus berisi 

tanda strip (-);  

7. Cek jika di Kolom (7) kode 7 (tidak ditemukan), maka kolom (8) sampai (15) 

harus berisi tanda strip (-)  

8. Cek isi di kolom (12) sampai (15), kolom yang terisi hanya boleh salah satu 

diantara kolom tersebut dan harus sesuai dengan kolom (10). 

9. Cek isian Baris A di setiap halaman: isian di setiap Kolom (8) s.d Kolom (15) 

harus sama dengan jumlah isian semua baris pada halaman yang 

bersangkutan. 

10. Cek isian Baris B di setiap halaman, harus sama dengan isian Baris C pada 

halaman sebelumnya.  Halaman 1 (Blok IV pertama)  Baris B diberi tanda 

strip (-). 

11. Cek isian Baris C di setiap halaman, harus sama dengan jumlah Baris A dan 

Baris B pada setiap kolomnya. 
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Gambar 5.1  Alur Pertanyaan SUPAS2015-P 
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DAFTAR SUPAS2015-DSRT 

Daftar SUPAS2015-DSRT mencatat identitas rumah tangga terpilih 

SUPAS2015. Daftar ini merupakan hasil pemilihan sampel rumah tangga yang 

dilakukan oleh oleh Kortim dengan menggunakan program aplikasi berdasarkan 

hasil pemutakhiran rumah tangga (SUPAS2015-P). Setelah dicetak, Daftar 

SUPAS2015-DSRT diserahkan kepada pencacah sebagai pedoman dalam 

melakukan pencacahan rumah tangga SUPAS2015. Daftar SUPAS2015-DSRT 

dibuat 2 rangkap, 1 rangkap disimpan di BPS Kabupaten/Kota dan 1 rangkap dikirim 

ke Sub Direktorat Statistik Demografi BPS Pusat.  

Daftar SUPAS2015-DSRT berisi identitas rumah tangga sampel sebagai 

penuntun bagi pencacah, untuk mengunjungi rumah tangga terpilih yang dicacah 

dengan Daftar SUPAS2015-S.  

Khusus untuk wilayah yang termasuk “remote area” dimana pencetakan 

SUPAS2015-DSRT tidak mungkin dilakukan maka Kortim dapat menyalin identitas 

rumah tangga terpilih kedalam blangko SUPAS2015-DSRT. Tampilkan (print 

preview) SUPAS2015-DSRT, salin seluruh isian kedalam blangko SUPAS2015-

DSRT  dengan tata cara pengisian sebagai berikut: 

 

Blok I: Pengenalan Tempat  

Blok ini berisi identitas BS, salin seluruh isian dalam blok ini   yang terdiri dari 

nama/kode provinsi, nama/kode kabupaten/kota, nama/kode kecamatan, nama/kode 

desa/kelurahan, klasifikasi desa/kelurahan, nomor blok sensus dan nomor kode 

sampel.  

 

Blok II: Keterangan Rumah Tangga Terpilih 

Di dalam keterangan rumah tangga yang terpillih terdapat nomor urut untuk 

sampel, SLS, bangunan fisik, bangunan sensus, dan rumah tangga. Selain itu 

terdapat nama KRT, apakah terdapat kematian, banyaknya anggota rumah tangga, 

dan Satuan Lingkungan Setempat (RT/RW/Dusun, Nama jalan/gang) yang telah 

diprint-out dalam Daftar  SUPAS2015-P tersebut. 
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PEMERIKSAAN DAFTAR SUPAS2015-S 

Pemeriksan Daftar SUPAS2015-S dilakukan setelah pencacah selesai 

melakukan pencacahan di setiap rumah tangga terpilih. Jika rumah tangga terpilih 

tidak dapat diwawancarai, maka harus ada catatan alasan pada Blok Catatan Daftar 

SUPAS2015-S. Pastikan ada tulisan “RESPONDEN MENOLAK” atau “RUMAH 

TANGGA TIDAK DAPAT DITEMUI” yang ditulis secara diagonal dari bawah ke atas 

di halaman muka kuesioner Daftar SUPAS2015-S. 

Tahapan selanjutnya adalah pemeriksaan isian daftar yang meliputi 

pemeriksaan kewajaran dan konsistensi isian serta kebenaran isian sesuai dengan 

alur pertanyaan yang ada dalam daftar SUPAS2015-S. 

 

Blok I: Pengenalan Tempat 

 Seluruh isian pada blok ini harus sama dengan yang tercantum dalam 

SUPAS2015-DSRT. Jika terjadi perbedaan isian kode wilayah maka tidak dapat 

dilakukan proses entry data SUPAS2015-S. Pemeriksaan harus dilakukan sebagai 

berikut:  

1. P101 sampai dengan P107 harus sama dengan isian pada Blok I Daftar 

SUPAS05-DSRT P101 sampai dengan P107. 

2. P108 harus sama dengan Daftar SUPAS05-DSRT Blok II Kolom (3) dan Kolom 

(4). 

3. P109 harus sama dengan Daftar SUPAS05-DSRT Blok II Kolom (1). 

4. P110 harus sama dengan Daftar SUPAS05-DSRT Blok II Kolom (6) 

5. P111 nama pemberi informasi utama harus ada pada Daftar SUPAS2015-S Blok 

IV kolom (2). 

 
Waktu Mulai Wawancara: 

Cek isian waktu memulai dan selesai wawancara, bila belum terisi kortim 

meminta pencacah untuk mengisikan waktu tersebut sesuai waktu pada saat 

wawancara. 
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Blok II: Ringkasan 

1. P201 harus sama dengan jumlah baris yang terisi di Blok IV atau sama dengan 

banyaknya isian di P401 Kolom (1) dan sama dengan banyaknya Blok VIA P601 

yang terisi. 

2. P202 harus sama dengan banyaknya Blok IV kolom (5)  yang berkode 1 atau 

sama dengan banyaknya Blok VIA P601 yang terisi untuk jenis kelamin yang 

sesuai. 

3. P203 harus sama dengan banyaknya Blok IV kolom (5) berkode 2 atau sama 

dengan banyaknya Blok VIA P601 yang terisi untuk jenis kelamin yang sesuai. 

4. P204 harus sama dengan banyaknya Blok IV kolom (5) berkode 2, kolom (8) 

berumur 10 – 54 tahun, dan kolom (9) berkode selain 1 atau sama dengan 

banyaknya Blok VIIA P701 yang terisi. 

5. P205 harus sama dengan banyaknya Blok IV kolom (3) berkode 10. 

6. P206 harus sama dengan banyaknya Blok IV kolom (3) berkode 10, kolom (5) 

berkode 2, kolom (8) berumur 10-54 tahun, dan kolom (9) berkode selain 1 atau 

sama dengan banyaknya Blok VIIA P701 yang terisi. 

 

Blok III: Keterangan Petugas 

  Kortim harus mengecek seluruh isian dokumen dan melakukan verifikasi 

terlebih dahulu sebelum melakukan pengisian tanggal pemeriksaan, nama dan 

membubuhkan tandatangan.  

 

Blok IV: Susunan Anggota Rumah Tangga 

 Periksa apakah pengisian susunan anggota rumah tangga sudah sesuai 

dengan tata cara yang sudah ditentukan yaitu dimulai dari Kepala Rumah Tangga 

kemudian dilanjutkan dengan anggota rumah tangganya, jika sudah benar lanjutkan 

pemeriksaan sebagai berikut: 

1. Jika P402 baris 01=1 dan baris 02=2, maka P404 baris 01 dan 02 kodenya tidak 

boleh sama dan P407 (umur) baris 01 dan 02 harus  10. 

2. Cek P402 apakah sudah terisi sesuai kode. 

3. Cek P402 berkode 10 (tamu), pengisian kolom dimulai dari P404 hingga P408. 
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4. JIka P407 berumur 0-17 tahun maka P410 dan P411 harus ada isian. 

5. JIka P407  17 atau P407 < 17 tetapi berstatus kawin, cerai hidup atau cerai mati 

atau P408 kolom (9) berkode >1 maka P412 harus ada isian. 

6. Cek P408 apakah sudah terisi sesuai kode. Jika P408 berkode >1, maka P409 

harus ada isian. 

Kortim harus mengecek bahwa tidak ada ART atau pun tamu yang terlewat 

atau tercacah ganda. Bila masih terdapat kotak yang kosong atau tanda cek di kotak 

“YA” tanyakan kembali kebenaran isian tersebut kepada pencacah. Perintahkan 

pencacah untuk  memperbaiki isiannya dan memberikan tanda cek di kotak 

“TIDAK”. 

 

Blok V.A: Kejadian Kematian Sejak 1 Januari 2010 

  Kortim harus melakukan verifikasi dengan menggunakan Daftar SUPAS2015-

V. Kortim harus mengecek apakah yang tercatat disini hanya yang berstatus 

anggota rumah tangga pada saat meninggal, bukan yang sedang menumpang atau 

tinggal sementara ketika meninggal. Sebelum melakukan verifikasi Kortim harus 

memeriksa isian blok V.A sebagai berikut: 

1. Jika P501 berkode 1 maka P502 s.d P508 harus ada isian, sebaliknya jika P501 

berkode 2 maka P502 s.d. P508 harus kosong. 

2. Cek apakah P503 sudah terisi sesuai dengan status hubungan dengan KRT 

sebelum almarhum/almarhumah meninggal. 

3. Cek isian P504 harus angka  2010 s.d 2015. 

4. Cek isian P505 Kolom (5)  sudah benar yaitu 00 s.d 23 dan Kolom (6) terisi 02 

s.d 95. Jika P505 Kolom (5) terisi maka Kolom (6) harus berisi tanda strip “-“ 

demikian sebaliknya. 

5. Jika P506 berkode 1 maka P507 harus kosong dan  P508 harus ada isian. 

6. Jika P506 berkode 2 dan P505 Kol (6) berumur antara 10 – 54 tahun, P507 

Kolom (8), (9) dan (10) harus ada isian atau Kolom (8), (9) atau (10) ada yang 

berkode 1. 

7. Jika P506 berkode 2 dan P505 Kol (6) berumur kurang dari 10 tahun atau lebih 

dari 54 tahun, P507 harus kosong dan P508 harus ada isian. 
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8. Kolom (8) s.d (10) boleh berkode 2 semua, tetapi kode 1 hanya boleh terisi pada 

salah satu kolom-kolom tersebut.  

9. Jika P507 untuk kolom (8) atau (9) berkode 1, P508 harus ada isian.  

10. Jika P507 untuk kolom (8), (9), (10) berkode 2, P508 harus ada isian. 

11. Jika P507 untuk kolom (10) berkode 1 atau 2, P508 harus ada isian. 

 

Blok V.B: Migrasi Keluar Internasional 

1. Cek P509 berkode 1 (ada mantan ART benar-benar tinggal di luar negeri pada 

periode 1 Januari 2010 s.d. sekarang), maka P510 s.d P516 harus ada isian. Bila 

P509 berkode 2 (tidak ada mantan ART yang tinggal di luar negeri) maka P510 

s.d. P516 harus kosong dan lanjut ke P601. 

2. Cek apakah penulisan nama negara sudah benar, jika benar maka isikan kode 

negara di P512 (lihat lampiran Kode Negara). 

3. Cek isian P513, tahun keberangkatan ke negara lain harus angka 2010 s.d 2015. 

4. Cek isian P514 apakah umur saat berangkat sudah terisi. 

5. Cek isian P515 dan P516 apakah sudah terisi sesuai kode. 

 

Blok VI: Keterangan Umum Anggota Rumah Tangga (Tidak Ditanyakan untuk  

Tamu) 

Blok VI.A: Anggota Rumah Tangga Semua Umur 

1. Cek banyaknya Blok VI.A yang terisi harus sama dengan jumlah ART di Blok IV 

P401. Banyaknya Blok VI.A yang harus terisi, tidak termasuk Tamu. 

2. Cek apakah nama dan nomor ART di P601 sudah sama dengan nama dan 

nomor urut di Blok IV Kolom (1) dan Kolom (2). 

3. Cek apakah alur pertanyaan sudah sesuai. 

4. Cek P602 harus sama dengan P407 untuk ART, jika tidak sama perbaiki yang 

salah. 

5. Jika P602b terisi 02 s.d 95 maka harus terisi salah satu kode pada P609 s.d 

P616, sebaliknya jika P602b terisi 00 atau 01 maka P609 s.d P616 harus 

kosong.  

6. Cek isian P603. Jika agama Lainnya, maka harus ada isian. 
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7. Jika P604a berkewarganegaraan WNI, P604b harus ada isian nama suku 

bangsa dan P604c harus kosong. Jika P604a berkewarganegaraan WNA, P604c 

harus ada isian nama negara dan P604b harus kosong. 

8. Jika P605 Kab/Kota tempat lahir tidak sama dengan tempat tinggal sekarang, 

lanjutkan ke P607. 

9. Tuliskan kode Provinsi dan Kab/Kota  di P605 dan P607, coret yang tidak sesuai. 

10. Jika P606 berkode 2 dan umur responden kurang dari 2 tahun, pertanyaan 

dilanjutkan ke ART berikutnya. Jika umur responden 2 tahun atau lebih, P609 

dst..harus ada isian sesuai alur pertanyaan. 

11. Cek isian P608, jika responden tinggal di tempat tinggal sekarang kurang dari 1 

tahun isikan “00”.  

12. Jika P608 umur responden kurang dari 2 tahun, lanjutkan ke ART berikutnya. 

Jika umur responden 2 tahun atau lebih, lanjutkan ke P609. 

 

Blok VI.B: Anggota Rumah Tangga  Umur 2 Tahun ke Atas 

1. Cek apakah banyaknya Blok VI.B yang terisi harus sama dengan jumlah ART 

yang berumur 2 tahun ke atas (P407 isiannya ≥ 2). Tidak termasuk tamu. 

2. Cek isian setiap pertanyaan, apakah kode isian sudah dilingkari dan kotak 

sudah terisi. 

 

Blok VI.C: Anggota Rumah Tangga Umur 5 Tahun ke Atas 

1. Cek banyaknya Blok VI.C yang terisi harus sama dengan jumlah ART yang 

berumur 5 tahun ke atas (P407 isiannya  5). Tidak termasuk tamu. 

2. Cek jika P617 berisi 5 Tahun atau lebih, maka P618 s.d P619 harus kosong dan 

P620 harus ada isian. 

3. Cek jika P617 ≤ 4 tahun maka P618 dan P619 harus ada isian. Isikan kode 

Provinsi/Negara dan Kab/Kota pada P618, P629 dan P633 (lihat lampiran). 

4. Jika P619a alasan pindah dari tempat tinggal 5 tahun yang lalu jawabannya 

“TIDAK” maka P619b harus kosong. Jika P619a jawaban Lainnya “YA”, maka 

harus ada isian. 
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5. Jika P620 berkode 1 maka P621 sampai P625 harus ada isian, tulis kode 

negara pada P621 (lihat lampiran). Jika P620 berkode 2, P626 harus ada isian. 

6. Jika P623 berumur kurang dari 1 tahun, isikan “0”. 

7. Cek isian P619, P624, P625, P631, P634, P636, P637 dan P638 apakah kode 

isian sudah dilingkari dan kotak sudah terisi. 

8. Jika P625 berkode 6 maka jawaban Lainnya harus ada isian. 

9. Jika P626 berkode 2 maka P627 s.d. P631 harus kosong. P626 berkode 1, P627 

harus ada isian. 

10. Jika P627 berkode 2 maka P628 s.d. P631 harus kosong. Jika P627 berkode 1, 

P628 harus ada isian. 

11. Cek P630 harus lebih besar dari 000 menit. Penulisan harus rata kanan. Jika 1 

s.d. 9 maka tulis 001 s.d. 009. Jika 10 s.d. 99 maka tulis 010 s.d. 099, dst. 

12. Jika P631 berkode 96 maka jawaban Lainnya harus ada isian. 

13. Jika P632 berkode 2, maka P633 dan P634 harus kosong. Jika P632 berkode 1, 

P633 harus ada isian. 

14. Tuliskan kode bahasa sehari-hari yang digunakan di rumah pada P635. 

15. Jika P637 berkode 1 maka P638 harus kosong, P639 harus ada isian. 

16. Jika P636 jawaban Lainnya “YA”, maka harus ada isian. 

17. Jika P637 berkode 2 atau 3 maka P638 harus ada isian. 

 

Blok VI.D: Anggota Rumah Tangga Umur 10 Tahun ke Atas 

1. Banyaknya Blok VI.D yang terisi harus sama dengan jumlah ART yang berumur 

10 tahun ke atas (P407 isiannya  10). Tidak termasuk tamu. 

2. Jika P641a kegiatan 1 sampai 4 jawabannya “TIDAK”, P641b harus kosong. 

3. Jika P641a.1 berkode 5 atau P641b berkode 1, P642 harus kosong. 

4. Jika P642 berkode 1, P643 harus ada isian. 

5. Jika P642 berkode 2 dan P407 < 60, lanjut ke ART berikutnya. 

6. Jika P642 berkode 2 dan P407 ≥ 60, P643 s.d. P645 harus kosong. 

7. Cek isian P644 apakah kode isian sudah dilingkari dan kotak sudah terisi. 
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Blok VI.E: Anggota Rumah Tangga Umur 60 Tahun ke Atas 

1. Cek banyaknya Blok VI.E yang terisi harus sama dengan jumlah ART yang 

berumur 60 tahun ke atas (P602 isiannya  60). Tidak termasuk tamu. 

2. Jika P646 jawaban dari 1 s.d. 9 “TIDAK”, P647, P648 harus kosong dan P649 

harus ada isian. 

3. Jika P646 ada salah satu jawaban “YA” yang dilingkari, P647 dan P648 harus 

ada isian. 

4. Cek apakah isian P648 adalah salah satu kode “YA” pada isian P646. 

5. Cek jika P649 berkode 1, P650 harus ada isian. 

6. Jika P651 jawaban dari 1 s.d. 9 “TIDAK”, P652 harus kosong. 

7. Jika P651 ada salah satu jawaban “YA”, P652 harus ada isian. Jika P651 

jawaban Lainnya “YA”, harus ada isian. 

 

Blok VII: Perempuan Berumur 10-54 Tahun Berstatus Kawin/Hidup Bersama/ 

Cerai Hidup/Pisah/Cerai Mati ataupun Tamu Perempuan Berumur 10-54 Tahun 

Berstatus Kawin/Hidup Bersama/Cerai Hidup/Pisah/Cerai Mati. 

 
Blok ini hanya terisi jika responden adalah perempuan berumur 10-54 Tahun 

berstatus kawin/hidup bersama/cerai hidup/pisah/cerai mati. (P404=2, P407≥10-54, 

P408=2,3,4,5,6) dan tamu (P402=10, P404=2, P407≥10-54, P408=2,3,4,5,6). 

 

Blok VII.A: Perkawinan 

1. Cek apakah nama di P701 adalah ART yang P404 berkode 2,  P407 berumur 

10-54 tahun, dan P408 berkode 2,3,4,5 atau 6. 

2. Cek apakah jawaban pada P702 sudah benar. 

BULAN: 01 s.d. 12, dan 98 untuk jawaban tidak tahu. 

TAHUN: maksimum 2015. 

3. Jika P702 berisi bulan dan tahun, hitung P703 dengan berpedoman pada cara 

menghitungnya seperti menghitung umur (lihat lampiran). 

4. Cek apakah P704 sudah ada jawabannya, paling sedikit satu kali. 

5. Cek Isian P705 harus ≤ selang waktu antara bulan dan tahun pencacahan 

dengan bulan dan tahun perkawinan pertama (P702). 
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6. Jika responden berstatus kawin/hidup bersama (P408 =2 atau 3), maka P706 

harus berisi tanda cek (√) di kotak sebelah kiri. Jika responden berstatus cerai 

hidup/pisah/cerai mati (P408 = 4,5,atau 6), P706 harus berisi tanda cek (√) di 

kotak sebelah kanan.  

7. Jika P706 berisi tanda cek di sebelah kanan, P707 harus ada isian. Jika P707 

terisi, dilanjutkan ke P709. 

8. P708 harus ada isian jika responden berstatus kawin/hidup bersama (P408 =2 

atau 3). Jika P708 berkode 1, pastikan nomor urut suami/pasangan ada isiannya 

sesuai dengan isian di Blok IV kolom (1).  

 

Blok VII.B: Fertilitas 

1. Jika P709 berkode 1, pertanyaan selanjutnya harus ada isian. Jika berkode 2, 

P710 s.d. P725 harus kosong. 

2. P710 harus ≥ 10. Gunakan umur responden (P407 atau P602) dan umur anak 

pertama yang dilahirkan untuk mengecek apakah ia berumur paling sedikit 10 

tahun pada waktu melahirkan anak yang pertama. Ketidaksesuaian antara umur 

responden dan umur pada kelahiran anak pertama sering timbul karena: 

 Anak tersebut bukan anak kandung responden. 

 Umur dan tanggal lahir responden (P407 dan P602) tidak benar. 

3. Cek P714 harus sama dengan jumlah anak yang tercatat di P711+P712+P713. 

 

Blok VII.C: Daftar Riwayat Kelahiran Anak (Perempuan yang Pernah 

Melahirkan). 

1. Cek apakah jumlah kelahiran yang dicatat dalam daftar riwayat kelahiran sama 

dengan di P714. Jika jumlah baris yang terisi dalam daftar riwayat kelahiran lebih 

sedikit dari isian P714, Kortim harus meminta pencacah untuk menanyakan 

kembali kepada responden untuk mendapatkan jawaban yang benar. Demikian 

pula jika jumlah kelahiran dalam daftar riwayat kelahiran lebih besar, Kortim 

harus menugaskan pencacah untuk memperbaiki P711 s.d. P714 berdasarkan 

informasi tersebut. Namun hati-hati jika perbedaan tersebut disebabkan 

karena tercatatnya selain anak kandung. 
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a) Cek apakah jumlah anak laki-laki yang masih hidup yang tertulis dalam daftar 

riwayat kelahiran sama dengan jumlah anak laki-laki di P711 dan P712. 

b) Cek apakah jumlah anak perempuan yang masih hidup yang tertulis dalam 

daftar riwayat kelahiran sama dengan jumlah anak perempuan di P711 dan 

P712. 

c) Cek apakah jumlah anak laki-laki yang meninggal yang tertulis dalam daftar 

riwayat kelahiran sama dengan jumlah anak laki-laki di P713. 

d) Cek apakah jumlah anak perempuan yang meninggal yang tertulis dalam 

daftar riwayat kelahiran sama dengan jumlah anak perempuan di P713. 

2. Cek apakah P718 dan P723 sudah saling sesuai. Tidak mungkin umur 

meninggal lebih tua dari umur masih hidup. Periksa apakah umur pada waktu 

meninggal dicatat dalam HARI atau BULAN atau TAHUN, hanya terisi salah 

satu saja. 

3. Menggunakan informasi pada P718 dan P721, Cek apakah nomor urut kelahiran 

di P715 untuk setiap anak yang dicatat dalam daftar riwayat kelahiran sudah 

benar. Pada umumnya kelahiran sudah dicatat urut dari yang pertama hingga 

terakhir, tetapi kortim harus meneliti kembali tanggal-tanggal kelahiran tersebut. 

Jika ditemukan nomor urut kelahiran yang salah, betulkan kembali nomor urut ini 

dengan memberi panah serta mengganti nomor urut pada P715. 

4. Cek apakah selang kelahiran paling sedikit 7 bulan kecuali jika kedua kelahiran 

tadi kembar. Dalam hal ini, kedua anak tadi harus dihubungkan dengan tanda 

kurung kurawal ({). Jika selang kelahiran kurang dari 7 bulan, petugas harus 

mengecek kembali keterangan riwayat kelahiran. Teliti umur semua anak pada 

Daftar Susunan Anggota Rumah Tangga (Blok IV), dan P602. Jika ada umur 

yang tidak sesuai dengan P721, betulkan umur dan tahun kelahiran anak 

tersebut agar sesuai dengan Daftar Susunan Anggota Rumah Tangga dan P602. 

Jika ada kesalahan dalam daftar riwayat kelahiran sedapat mungkin tanyakan 

lagi kepada responden. 

5. Cek apakah jawaban pada P718 sudah benar. 

BULAN : 01 s.d. 12, dan 98 untuk jawaban tidak tahu. 

TAHUN : maksimum 2015. 
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6. Jika P720 berkode 1 maka P721 s.d P722 harus ada isian. Jika P720 berkode 2, 

P721 s.d P722 harus kosong, dan P723 harus ada isian.  

7. Jika P722 berkode 1 atau 2, dilanjutkan ke anak berikutnya. 

8. Jika P724 berkode 1, catat nama anak tersebut. 

9. Jika P725 berkode 1, catat kembali P715 s.d P724 

 
Blok Cek Kortim: 

Periksa kembali seluruh jawaban, beri tanda cek pada jawaban dan perbaiki jika ada 

yang belum sesuai. 

1. Jika P.709 berkode 1, cek kembali jawaban P710-P714 apakah sudah sesuai, 

jika belum perbaiki isian. 

2. Jika P.709 berkode 1, sesuaikan jawaban P.715 baris terakhir dengan P.714 

3. Jika P.722 berkode 1, maka periksa apakah nama anak tersebut sudah terdaftar 

pada P.401, jika belum sesuai perbaiki isian. 

4. Cek apakah P.602 sudah sesuai dengan P.702, P.703, P.705, dan P.710, jika 

belum, perbaiki isian. 

 

Blok VII.D: Pemakaian Alat/Cara KB Perempuan Umur 10-54 Tahun Berstatus 

Kawin/Hidup Bersama/Cerai Hidup/Pisah/Cerai Mati. 

1. P726 harus sesuai dengan nama di Blok IV Kolom (1) dan Kolom (2) yang P408 

berkode >1, P407 berumur 10 – 54 tahun, P404 berkode 2. 

2. Jika P726 berkode 1 maka P727 harus ada satu isian. Jika berkode 2, P727 s.d. 

P730 harus kosong. 

3. Jika P727 berkode 09, 10, 11, 96, P728 dan P729 harus kosong. 

4. Jika P727 berkode 01 s.d 08, P728 dan P729 harus ada isian. 

5. Jika P728 berkode 01 s.d 16 maka P729 harus ada isian. Jika P728 berkode 17, 

18, 19, atau 96 maka P729 harus kosong. Jika P731 berkode 96, jawaban 

Lainnya harus ada isian. 

6. Jika P728 berkode 96, jawaban Lainnya harus ada isian. 

7. Jika P730 terisi, P731 s.d. P733 harus kosong. 

8. P731 terisi hanya jika P726 berkode 2.  
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9. Cek apakah salah satu kode di P727, P728, P729, P731, P734 sudah dilingkari, 

pastikan kode jawaban disalin ke dalam kotak yang tersedia. 

10. Jika P732 berkode 2, P733 harus kosong dan P734 harus ada isian 

11. Jika P732 berkode 1, P733 harus ada isian. 

12. Jika P734 berkode 6, jawaban Lainnya harus ada isian. 

 

Blok VII.E:  Saudara Kandung dari Perempuan Umur 10-54 Tahun Berstatus 

Kawin/Hidup Bersama/Cerai Hidup/Pisah/Cerai Mati (P408 > 1) 

1. Cek jika responden anak tunggal, kotak di sebelah kanan di P736 harus diberi 

tanda cek, dan P737 s.d. 748 harus kosong. 

2. Bandingkan P735 dengan P737. P737 harus lebih kecil dari P735. Jika lebih 

besar, tanyakan kembali ke pencacah. 

3. Banyaknya kolom yang terisi di P738 harus sama dengan P735 dikurangi 1 dan 

tercatat mulai dari yang tertua. 

4. Cek apakah isian P740, P741, P742, dan P743 sudah saling sesuai.  

5. Jika P740 berkode 1, P741 harus ada isian. 

6. Jika P740 berkode 2, P741 harus kosong. Jika berkode 8 cek saudara kandung 

lainnya. 

7. Pada P743, jika P739 berkode 1 atau P742 kurang dari 10 tahun cek saudara 

kandung lainnya. 

8. Pada P743, jika P739 berkode 2 atau P742 berumur 10 tahun atau lebih, P744 

harus ada isian. 

9. Jika P744 berkode 1, P745 dan P746 harus kosong dan P747 harus ada isian. 

Jika P744 berkode 2, P745 dan P746 harus ada isian. 

10. Jika P745 berkode 1, P746 harus kosong. Jika P745 berkode 2, P746 harus ada 

isian. 

11. Jika P746 berkode 2, dilanjutkan ke saudara kandung selanjutnya. Jika P746 

berkode 1, P747 harus ada isian.  

12. Cek apakah isian tanda cek pada kota di P748 sudah sesuai dengan isian pada 

P744, P745, dan P746. 
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Blok VIII. Fasilitas Perumahan dan Perubahan Iklim 

1. P801 s.d P820 harus ada isian. 

2. Jika P801 berkode 6, jawaban Lainnya harus ada isian. 

3. Jika P802 berkode 96, jawaban Lainnya harus ada isian 

4. Cek Isian P803 dan harus lebih besar dari 000 m2. Penulisannya harus rata 

kanan: jika 1-9, penulisannya 001-009; jika 10-99, penulisannya 010-099 dan 

seterusnya. 

5. Jika P807 berkode  4, isian P806 tidak boleh berkode 1. 

6. Jika P808 berkode  01, 02, 03, 04 dan 10, 11, 96, P809 harus kosong dan P810 

harus ada isian. Jika P808 berkode 96, Jawaban Lainnya harus ada isian. 

7. Jika P808 berkode  05, 06, 07, 08, 09, P809 harus ada isian. 

8. Jika P810a berkode 4, P810b harus kosong dan P811 harus ada isian. 

9. Jika P810a berkode 1, 2, atau 3, P810b harus ada isian. 

10. Jika P812 berkode 2, P813 harus kosong dan P814 harus ada isian. 

11. Jika P812 berkode 1, P813 s.d. P814 harus ada isian. 

12. Jika P814 berkode 2, P815 harus kosong P816 s.d. P820 harus ada isian. 

13. Jika P814 berkode 1, P815 s.d P820 harus ada isian. 

14. Jika P820 berkode 2, pertanyaan “STOP”. 

15. Jika P820 berkode 1, P821 harus ada isian. 

16. Jika P821 berkode 2, pertanyaan “STOP”. 

17. Jika P821 berkode 1, P822 harus ada isian. 

 

BLOK IX. Catatan 

Pastikan pencacah sudah mengisi tanggal, jam dan menit sesuai dengan 

waktu kunjungan ke rumah responden. Bila ada hal-hal yang dirasa penting, 

pencacah, kortim maupun editor/petugas entri dapat mengisikan ke blok catatan ini. 

Konsistensi dan Kewajaran Jawaban 

 Selain isian jawaban yang sudah lengkap sesuai alur pertanyaan, maka perlu 

diperhatikan juga kewajaran isian. Kewajaran dan konsistensi merupakan hal yang 

harus dipenuhi dari keterangan yang dikumpulkan. Wajarnya suatu keterangan 

diperoleh jika keterangan itu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, yang benar-
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benar ada kejadiannya. Kejadian-kejadian aneh di lapangan mungkin disebabkan 

karena salah pengertian, baik pengertian petugas yang mencatat maupun 

responden yang memberi keterangan.  

 Petugas harus lebih konsentrasi tentang kebenaran keterangan umur, jenis 

kelamin, hubungan dengan kepala rumah tangga, keanggotaan rumah tangga, dan 

status perkawinan. Keterangan pokok ini hampir selalu terkait dengan keterangan 

lainnya. Sehingga penting sekali untuk SANGAT YAKIN bahwa keterangan pokok 

tersebut sudah benar. Oleh sebab itu keterangan tersebut harus dicek berulang-

ulang. 

 Keterangan umur harus terkait dengan status perkawinan, dimana 

sewajarnya mereka yang sudah pernah melakukan perkawinan berumur 10 tahun 

atau lebih. Fenomena di kalangan tertentu memang ada perkawinan di bawah umur 

10 tahun, meski sangat jarang tetap dicatat sebagaimana apa adanya, namun 

petugas harus yakin bahwa kejadian itu benar-benar terjadi sehingga perlu 

pengecekan berulang. Hal tersebut perlu disampaikan dalam blok catatan, supaya 

proses editing pengolahan tidak salah, mengira kejadian itu suatu kesalahan 

petugas menggali keterangan. 

 Keterangan umur harus terkait dengan jumlah anak yang dilahirkan. Secara 

alami yang melahirkan adalah perempuan yang telah melewati usia/masa akil balik, 

perubahan dari anak-anak menjadi remaja. Usia akil balik bervariasi pada 

perempuan, tergantung turunan, pergaulan, perkembangan hormonal, gizi, pola 

konsumsi, dan sebagainya. Masa akil balik itu umumnya terjadi setelah berumur 10 

tahun. Masa hamil akan berlangsung 7-11 bulan (rata-rata 9 bulan). Sewajarnyalah 

pada usia muda di bawah 15 tahun jarang sekali sudah mempunyai anak lebih dari 

2, apalagi umumnya di usia tersebut mereka masih bersekolah. 

 Banyaknya ART yang berstatus istri dalam satu rumah tangga biasanya 

hanya satu, apalagi yang berstatus suami. Sangat jarang beberapa istri bergabung 

dalam satu rumah tangga. Demikian juga beberapa suami bergabung dalam satu 

rumah tangga. Tidak dipungkiri bahwa hal itu mungkin saja terjadi,  namun bila 

memang benar-benar ada, sampaikan dalam laporan di blok catatan bahwa hal itu 

benar-benar terjadi.  
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Gambar 7.1 Alur Pertanyaan SUPAS2015-S 



SUPAS2015_Buku 2 71 

 

 
 

Gambar 7.2 Alur Pertanyaan Blok I. s.d Blok V.B 
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Gambar 7.3 Alur Pertanyaan Blok VI.A s.d Blok VI.C 
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Gambar 7.4 Alur Pertanyaan Blok VI.D s.d Blok VII.B 
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Gambar 7.5  Alur Pertanyaan Blok VII.C s.d Blok VII.E 
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Gambar 7.6  Alur Pertanyaan Blok VIII 
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VERIFIKASI KEMATIAN MATERNAL 

DAFTAR SUPAS2015-V 

Daftar SUPAS2015-V bertujuan untuk menghitung indikator angka kematian 

ibu. Keterangan yang dikumpulkan adalah jumlah ART (ketika itu) yang meninggal, 

siapa saja yang meninggal, jenis kelamin yang meninggal, umur ketika meninggal, 

dan sebab meninggal perempuan berumur 10-54 tahun. Informasi yang 

dikumpulkan tentang kejadian kematian yang terjadi di rumah tangga  sejak 1 

Januari 2010 s.d. saat pencacahan. 

Pada umumnya kejadian meninggalnya seseorang terberitakan relatif luas di 

kalangan keluarga, sehingga tidak mudah dilupakan. Keterangan yang dikumpulkan 

dalam survei ini juga bukan tergolong informasi yang terlalu dalam atau sulit 

diketahui. Meskipun demikian PCL harus menanyakannya dengan cerdas dan 

santun, sebab kejadian kematian selalu merupakan peristiwa yang menyedihkan. 

Satu set Daftar SUPAS2015-V digunakan untuk mencatat kejadian kematian 

di rumah tangga sampel dalam satu BS. 

Data kejadian kematian yang ada di Daftar SUPAS2015-V harus sama 

dengan Daftar SUPAS2015-S Blok V.A. Bila terjadi perbedaan, maka perbaiki Daftar 

SUPAS2015-S Blok V.A tersebut. 

 

Daftar SUPAS2015-V terdiri dari:  

Blok I  :  Pengenalan Tempat  

Blok II  :  Ringkasan 

Blok III : Keterangan Petugas 

Blok IV :  Catatan 

Blok V : Verifikasi Kematian Maternal 

  

8 

DATA KEMATIAN INI PENTING!! 

HARAP PETUGAS BERTANYA SECARA CERMAT TENTANG KEJADIAN KEMATIAN 

SEJAK 1 JANUARI 2010 SAMPAI DENGAN SAAT PENCACAHAN  
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Blok I. PENGENALAN TEMPAT 

Blok ini digunakan untuk mengidentifikasi wilayah administrasi tempat tinggal 

rumah tangga. Terdiri dari P101 s.d P107. 

 

P101 s.d P107: 

Salin nama dan kode provinsi, nama dan kode kabupaten/kota, nama dan 

kode kecamatan, nama dan kode desa/kelurahan, klasifikasi desa/kelurahan, nomor 

BS, dan nomor kode sampel dari Daftar SUPAS2015-DSRT Blok I P101 sampai 

dengan 107. 

 

Blok II. RINGKASAN 

Blok ini digunakan untuk mengetahui jumlah seluruh anggota rumah tangga 

sampel yang mengalami kejadian kematian. 

 

P201: Jumlah Rumah Tangga Sampel 

Jumlah rumah tangga sampel sama dengan banyaknya rumah tangga yang 

terdapat pada Daftar SUPAS2015-S. Jumlah rumah tangga sampel paling banyak 

adalah 16 rumah tangga, dapat saja jumlah ini kurang dari 16 rumah tangga. 

Sebagai contoh: jika di dalam satu BS hanya terdapat sekitar 15 rumah tangga yang 

dapat diwawancarai dengan Daftar SUPAS2015-S, dan satu rumah tangga non 

respon, maka P201 akan terisi 15. Jadi pada intinya, P201 ini mencatat jumlah 

rumah tangga sampel yang dapat diwawancarai dengan Daftar SUPAS2015-S. 

 

P202: Jumlah Anggota Rumah Tangga Sampel di Blok Sensus Ini: 

Laki-laki: merupakan jumlah dari rumah tangga sampel 01 s.d 16 untuk setiap ART 

laki-laki (L) pada kotak diatas Blok V, atau sama dengan banyaknya jumlah ART 

yang ada di rumah tangga sampel Daftar SUPAS2015-S Blok II P202 dalam satu 

BS.  

Perempuan: merupakan jumlah dari rumah tangga sampel 01 s.d 16 untuk setiap 

ART perempuan (P) pada kotak diatas Blok V, atau sama dengan banyaknya jumlah 
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ART yang ada di rumah tangga sampel Daftar SUPAS2015-S Blok II P203 dalam 

satu BS.  

Laki-laki+Perempuan: merupakan jumlah dari rumah tangga sampel 01 s.d 16 

untuk setiap ART laki-laki+perempuan (L+P) pada kotak diatas Blok V, atau sama 

dengan banyaknya jumlah ART yang ada di rumah tangga sampel Daftar 

SUPAS2015-S Blok II P201 dalam satu BS.  

 

P203: Jumlah Peristiwa Kematian di Blok Sensus 

Laki-laki: merupakan jumlah kematian L (laki+laki) dari rumah tangga sampel 01 

s.d. 16 pada kotak diatas Blok V, atau sama dengan jumlah kematian yang ada di 

rumah tangga sampel Daftar SUPAS2015-S Blok VA P506 berkode 1 dalam satu 

BS.  

Perempuan: merupakan jumlah kematian P (perempuan) dari rumah tangga sampel 

01 s.d. 16 pada kotak diatas Blok V, atau sama dengan jumlah kematian yang ada 

di rumah tangga sampel Daftar SUPAS2015-S Blok VA P506 berkode 2 dalam satu 

BS. 

Laki-laki+Perempuan: merupakan jumlah kematian L (laki+laki)+P (perempuan) 

dari rumah tangga sampel 01 s.d. 16 pada kotak diatas Blok V. 

 

P204: Jumlah Kematian Maternal di Blok Sensus 

Jumlah kematian maternal di BS ini sama dengan banyaknya Daftar 

SUPAS2015-V Blok V P512a, P512b, P512c yang berkode 1. Isikan ke dalam kotak 

pada P204. 

 

Blok III. KETERANGAN PETUGAS 

Cara pengisian blok ini sama dengan cara pengisian pada Blok III Daftar 

SUPAS2015-S. 

 

Blok IV. CATATAN 

 Blok ini bertujuan untuk mencatat segala bentuk permasalahan yang ditemui 

saat melakukan verfikasi kematian maternal di lapangan. 
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PENJELASAN PENGISIAN KOTAK DIATAS BLOK V: 

1. Nomor urut rumah tangga sampel yang ada pada kotak paling atas di sebelah 

kiri sudah tercetak dari nomor urut 01 s.d. 16. 

2. Jumlah ART laki-laki, perempuan, dan laki-laki+perempuan disalin dari Daftar 

SUPAS2015-S Blok II P202, P203 dan P201. 

3. Nama KRT  disalin dari Daftar SUPAS2015-S Blok I R110. 

4. Jumlah kematian L disalin dari Daftar SUPAS2015-S Blok V.A P506 yang 

berkode 1, Jumlah kematian P disalin dari Daftar SUPAS2015-S Blok V.A 

P506 yang berkode 2. Jumlah kematian L+P adalah jumlah dari kematian L 

dan P. 

 

Blok V. VERIFIKASI KEMATIAN MATERNAL 

1. P501 s.d. P504 harus diisi dengan cara melihat Daftar SUPAS2015-S. 

2. Bila seluruh jawaban di P501 s.d. P504 berkode 2, pertanyaan tidak 

dilanjutkan ke P505. 

 

P501: Kejadian Kematian Perempuan Berumur 10-54 Tahun pada Masa 

Kehamilan/Keguguran, Saat Persalinan, atau Masa 2 Bulan Setelah 

Persalinan/Keguguran Sejak 1 Januari 2010. 

Lihat Daftar SUPAS2015-S Blok V.A: P505, P506, dan P507. Lingkari kode 1 

jika P505 Kolom (6)=10-54; P506=2 dan P507 ada satu kode 1 yang dilingkari. 

Lingkari kode 2 jika kolom (5) ada isian, P506=1. 

 

P502:  Kejadian Kematian Perempuan 10-54 Tahun Sejak 1 Januari 2010 

Lihat Daftar SUPAS2015-S Blok V.A: P505 dan P506. Lingkari kode 1 jika 

P505 Kolom (6)=10-54; P506=2 dan P507 kol (8 s.d. 10) berkode 2. Lingkari kode 2 

jika kolom (5) ada isian, P506=1. 
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P503: Pria Berstatus Cerai Mati Berumur 10 Tahun Keatas 

Lihat Daftar SUPAS2015-S Blok V.A: P404, P407 dan P408. Lingkari kode 1 

jika P404=1, P407=10 Tahun Keatas dan P408=6. Lingkari kode 2 jika P404=2, 

P407 berumur kurang dari 10 Tahun dan P408 selain kode 6. 

 

P504: Ada ART Berumur 0-5 dan Ibu Kandung Tidak Tinggal di Rumah Tangga 

Lihat Daftar SUPAS2015-S Blok IV: P407 dan P410. Lingkari kode 1 jika 

P407=0-5 dan P410=00,tulis nama ART berumur 0-5. Lingkari kode 2 jika P407≠0-5 

dan P410≠00. 

 

CATATAN:  

1. Jika P501=1 lanjutkan ke P508 

2. Jika P502=1 lanjutkan ke P508 

3. Jika P503=1 lanjutkan ke P505 

4. Jika P504=1 lanjutkan ke P506 

5. Jika P501, P502, P503 dan P504  berkode 2, maka STOP 

 

P505: Pria Berstatus Cerai Mati 

Tanyakan apakah istri dari pria berstatus cerai mati meninggal sejak 1 

Januari  2010. Bila jawaban berkode 1, lanjutkan ke P508 dan bila jawaban berkode 

2  maka STOP. 

 

P506: Status Kelangsungan Hidup Ibu Kandung ART 0-5 Tahun 

 Tanyakan apakah ibu kandung dari ART 0-5 Tahun masih hidup. Bila 

jawaban berkode 1, pertanyaan di STOP. Bila jawaban berkode 2 lanjutkan ke 

P507. 

 

P507: Ibu Kandung Meninggal Sejak 1 Januari 2010 

 Tanyakan apakah ibu kandung ART 0-5 Tahun meninggal sejak 1 Januari 

2010. Bila jawaban berkode 1 lanjutkan ke P508. Bila jawaban berkode 2 

pertanyaan di STOP. 
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CATATAN: Bila P501, P502, 505 dan P507 merujuk pada almarhumah yang sama, 

maka cukup sekali saja ditanyakan, jika almarhumah lebih dari satu gunakan lembar 

cadangan. 

 

P508: Tanyakan siapa nama almarhumah dan tuliskan pada tempat yang tersedia. 

 

P509: Tanyakan berapa umur almarhumah saat meninggal, tuliskan umur saat 

meninggal dalam tahun dan isikan dalam kotak yang tersedia. Jika almarhumah 

berumur kurang dari 10 tahun atau lebih dari 54 tahun pertanyaan di STOP. 

 

P510: Tanyakan bulan dan tahun lahir almarhumah, tuliskan dan isikan pada kotak 

yang tersedia. 

 

P511: Tanyakan tahun berapa almarhumah meninggal, tuliskan dan isikan pada 

kotak yang tersedia. 

 

P512: Meninggal Dalam Masa Hamil, Saat Melahirkan, Atau Setelah Melahirkan 

P512a: Tanyakan apakah almarhumah meninggal pada masa kehamilan/ 

keguguran. Jika jawaban berkode 1, tanyakan berapa bulan kehamilan tersebut dan 

tuliskan jawaban dalam bulan kemudian isikan pada kotak yang tersedia, lanjutkan 

ke P513. Jika jawaban tidak lingkari kode 2 dan isikan ke dalam kotak yang tersedia,  

lanjutkan ke P512b. 

 

P512b: Tanyakan apakah almarhumah meninggal saat persalinan, bila jawaban 

berkode 1 lanjutkan ke P513.  Bila jawaban tidak lingkari kode 2 dan isikan dalam 

kotak, lanjutkan ke P512c. 

 

P512c: Tanyakan apakah almarhumah meninggal  pada masa 2 bulan setelah 

persalinan/keguguran. Jika jawaban berkode 1, tuliskan jawaban dalam hari dan 

isikan dalam kotak yang tersedia dan lanjutkan ke P513. Jika jawaban tidak lingkari 

kode 2 dan isikan ke dalam kotak yang tersedia, pertanyaan di STOP. 
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P513: Tempat Kejadian Kematian 

 Tanyakan kepada pemberi informasi dimanakah tempat almarhumah 

meninggal atau dimana kejadian kematian tersebut. Lingkari salah satu kode 

jawaban yang sesuai. Bila jawaban berkode 6, tuliskan nama tempat tersebut,  

Isikan kode jawaban ke dalam kotak yang tersedia. 

 

P514: Sebab Kematian 

 Tanyakan kepada pemberi informasi utama, apakah sebab kematian 

almarhumah tersebut. Lingkari salah satu kode yang sesuai dengan jawaban 

responden dan isikan ke dalam kotak yang tersedia. 
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Gambar 8.1  Alur Pertanyaan Daftar SUPAS2015-V 
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Prov Kab/Kota Prov Kab/Kota

11 00 Aceh 12 00 Sumatera Utara

11 01 Simeulue 12 22 Labuhan Batu Selatan

11 02 Aceh Singkil 12 23 Labuhan Batu Utara

11 03 Aceh Selatan 12 24 Nias Utara

11 04 Aceh Tenggara 12 25 Nias Barat

11 05 Aceh Timur 12 71 Kota Sibolga

11 06 Aceh Tengah 12 72 Kota Tanjung Balai

11 07 Aceh Barat 12 73 Kota Pematang Siantar

11 08 Aceh Besar 12 74 Kota Tebing Tinggi

11 09 Pidie 12 75 Kota Medan

11 10 Bireuen 12 76 Kota Binjai

11 11 Aceh Utara 12 77 Kota Padang Sidempuan

11 12 Aceh Barat Daya 12 78 Kota Gunung Sitoli

11 13 Gayo Lues 13 00 Sumatera Barat

11 14 Aceh Tamiang 13 01 Kepulauan Mentawai

11 15 Nagan Raya 13 02 Pesisir Selatan

11 16 Aceh Jaya 13 03 Solok

11 17 Bener Meriah 13 04 Sijunjung

11 18 Pidie Jaya 13 05 Tanah Datar

11 71 Kota Banda Aceh 13 06 Padang Pariaman

11 72 Kota Sabang 13 07 Agam

11 73 Kota Langsa 13 08 Lima Puluh Koto

11 74 Kota Lhokseumawe 13 09 Pasaman

11 75 Kota Subulussalam 13 10 Solok Selatan

12 00 Sumatera Utara 13 11 Dharmasraya

12 01 Nias 13 12 Pasaman Barat

12 02 Mandailing Natal 13 71 Kota Padang

12 03 Tapanuli Selatan 13 72 Kota Solok

12 04 Tapanuli Tengah 13 73 Kota Sawahlunto

12 05 Tapanuli Utara 13 74 Kota Padang Panjang

12 06 Toba Samosir 13 75 Kota Bukit Tinggi

12 07 Labuhan Batu 13 76 Kota Payakumbuh

12 08 Asahan 13 77 Kota Pariaman

12 09 Simalungun 14 00 Riau

12 10 Dairi 14 01 Kuantan Singigi

12 11 Karo 14 02 Indragiri Hulu

12 12 Deli Serdang 14 03 Indragiri Hilir

12 13 Langkat 14 04 Pelalawan

12 14 Nias Selatan 14 05 Siak

12 15 Humbang Hasundutan 14 06 Kampar

12 16 Pakpak Bharat 14 07 Rokan Hulu

12 17 Samosir 14 08 Bengkalis

12 18 Serdang Bedagai 14 09 Rokan Hilir

12 19 Batu Bara 14 10 Kepulauan Meranti

12 20 Padang Lawas Utara 14 71 Kota Pekan Baru

12 21 Padang Lawas 14 73 Kota Dumai

Kode untuk Tempat Lahir, Tempat Tinggal Sebelumnya, dan Tempat Tinggal 5 Tahun yang Lalu

Kode
Provinsi, Kabupaten/Kota

Kode
Provinsi, Kabupaten/Kota

KODE PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA
Lampiran 1 
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Prov Kab/Kota Prov Kab/Kota

15 00 Jambi 18 00 Lampung

15 01 Kerinci 18 06 Lampung Utara

15 02 Merangin 18 07 Way Kanan

15 03 Sarolangun 18 08 Tulang Bawang

15 04 Batang Hari 18 09 Pesawaran

15 05 Muaro Jambi 18 10 Pringsewu

15 06 Tanjung Jabung Timur 18 11 Mesuji

15 07 Tanjung Jabung Barat 18 12 Tulang Bawang Barat

15 08 Tebo 18 13 Pesisir Barat

15 09 Bungo 18 71 Kota Bandar Lampung

15 71 Kota Jambi 18 72 Kota Metro

15 72 Kota Sungai Penuh 19 00 Kep. Bangka Belitung

16 00 Sumatera Selatan 19 01 Bangka

16 01 Ogan Komering Ulu 19 02 Belitung

16 02 Ogan Komering Ilir 19 03 Bangka Barat

16 03 Muara Enim 19 04 Bangka Tengah

16 04 Lahat 19 05 Bangka Selatan

16 05 Musi Rawas 19 06 Belitung Timur

16 06 Musi Banyuasin 19 71 Kota Pangkal Pinang

16 07 Banyuasin 21 00 Kep. Riau

16 08 Ogan Komering Ulu Selatan 21 01 Karimun

16 09 Ogan Komering Ulu Timur 21 02 Bintan

16 10 Ogan Ilir 21 03 Natuna

16 11 Empat Lawang 21 04 Lingga

16 12 Penukal Abab Lematang Ilir 21 05 Kepulauan Anambas

16 13 Musi Rawas Utara 21 71 Kota Batam

16 71 Kota Palembang 21 72 Kota Tanjung Pinang

16 72 Kota Prabumulih 31 00 DKI Jakarta

16 73 Kota Pagar Alam 31 01 Kepulauan Seribu

16 74 Kota Lubuk Linggau 31 71 Kota Jakarta Selatan

17 00 Bengkulu 31 72 Kota Jakarta Timur

17 01 Bengkulu Selatan 31 73 Kota Jakarta Pusat

17 02 Rejang Lebong 31 74 Kota Jakarta Barat

17 03 Bengkulu Utara 31 75 Kota Jakarta Utara

17 04 Kaur 32 00 Jawa Barat

17 05 Seluma 32 01 Bogor

17 06 Mukomuko 32 02 Sukabumi

17 07 Lebong 32 03 Cianjur

17 08 Kepahiang 32 04 Bandung

17 09 Bengkulu Tengah 32 05 Garut

17 71 Kota Bengkulu 32 06 Tasikmalaya

18 00 Lampung 32 07 Ciamis

18 01 Lampung Barat 32 08 Kuningan

18 02 Tanggamus 32 09 Cirebon

18 03 Lampung Selatan 32 10 Majalengka

18 04 Lampung Timur 32 11 Sumedang

18 05 Lampung Tengah 32 12 Indramayu

KodeKode
Provinsi, Kabupaten/Kota Provinsi, Kabupaten/Kota

KODE PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA
Kode untuk Tempat Lahir, Tempat Tinggal Sebelumnya, dan Tempat Tinggal 5 Tahun yang Lalu
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Prov Kab/Kota Prov Kab/Kota

32 00 Jawa Barat 33 00 Jawa Tengah

32 13 Subang 33 29 Brebes

32 14 Purwakarta 33 71 Kota Magelang

32 15 Karawang 33 72 Kota Surakarta

32 16 Bekasi 33 73 Kota Salatiga

32 17 Bandung Barat 33 74 Kota Semarang

32 18 Pangandaran 33 75 Kota Pekalongan

32 71 Kota Bogor 33 76 Kota Tegal

32 72 Kota Sukabumi 34 00 DI Yogyakarta

32 73 Kota Bandung 34 01 Kulon Progo

32 74 Kota Cirebon 34 02 Bantul

32 75 Kota Bekasi 34 03 Gunung Kidul

32 76 Kota Depok 34 04 Sleman

32 77 Kota Cimahi 34 71 Kota Yogyakarta

32 78 Kota Tasikmalaya 35 00 Jawa Timur

32 79 Kota Banjar 35 01 Pacitan

33 00 Jawa Tengah 35 02 Ponorogo

33 01 Cilacap 35 03 Trenggalek

33 02 Banyumas 35 04 Tulungagung

33 03 Purbalingga 35 05 Blitar

33 04 Banjarnegara 35 06 Kediri

33 05 Kebumen 35 07 Malang

33 06 Purworejo 35 08 Lumajang

33 07 Wonosobo 35 09 Jember

33 08 Magelang 35 10 Banyuwangi

33 09 Boyolali 35 11 Bondowoso

33 10 Klaten 35 12 Situbondo

33 11 Sukoharjo 35 13 Probolinggo

33 12 Wonogiri 35 14 Pasuruan

33 13 Karanganyar 35 15 Sidoarjo

33 14 Sragen 35 16 Mojokerto

33 15 Grobogan 35 17 Jombang

33 16 Blora 35 18 Nganjuk

33 17 Rembang 35 19 Madiun

33 18 Pati 35 20 Magetan

33 19 Kudus 35 21 Ngawi

33 20 Jepara 35 22 Bojonegoro

33 21 Demak 35 23 Tuban

33 22 Semarang 35 24 Lamongan

33 23 Temanggung 35 25 Gresik

33 24 Kendal 35 26 Bangkalan

33 25 Batang 35 27 Sampang

33 26 Pekalongan 35 28 Pamekasan

33 27 Pemalang 35 29 Sumenep

33 28 Tegal 35 71 Kota Kediri

Provinsi, Kabupaten/Kota
Kode Kode

Provinsi, Kabupaten/Kota

Kode untuk Tempat Lahir, Tempat Tinggal Sebelumnya, dan Tempat Tinggal 5 Tahun yang Lalu

KODE PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA
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Prov Kab/Kota Prov Kab/Kota

35 00 Jawa Timur 53 00 Nusa Tenggara Timur

35 72 Kota Blitar 53 06 Belu

35 73 Kota Malang 53 07 Alor

35 74 Kota Probolinggo 53 08 Lembata

35 75 Kota Pasuruan 53 09 Flores Timur

35 76 Kota Mojokerto 53 10 Sikka

35 77 Kota Madiun 53 11 Ende

35 78 Kota Surabaya 53 12 Ngada

35 79 Kota Batu 53 13 Manggarai

36 00 Banten 53 14 Rote Ndao

36 01 Pandeglang 53 15 Manggarai Barat

36 02 Lebak 53 16 Sumba Tengah

36 03 Tangerang 53 17 Sumba Barat Daya

36 04 Serang 53 18 Nagekeo

36 71 Kota Tangerang 53 19 Manggarai Timur

36 72 Kota Cilegon 53 20 Sabu Raijua

36 73 Kota Serang 53 21 Malaka

36 74 Kota Tangerang Selatan 53 71 Kota Kupang

51 00 Bali 61 00 Kalimantan Barat

51 01 Jembrana 61 01 Sambas

51 02 Tabanan 61 02 Bengkayang

51 03 Badung 61 03 Landak

51 04 Gianyar 61 04 Pontianak

51 05 Klungkung 61 05 Sanggau

51 06 Bangli 61 06 Ketapang

51 07 Karang Asem 61 07 Sintang

51 08 Buleleng 61 08 Kapuas Hulu

51 71 Kota Denpasar 61 09 Sekadau

52 00 Nusa Tenggara Barat 61 10 Melawi

52 01 Lombok Barat 61 11 Kayong Utara

52 02 Lombok Tengah 61 12 Kubu Raya

52 03 Lombok Timur 61 71 Kota Pontianak

52 04 Sumbawa 61 72 Kota Singkawang

52 05 Dompu 62 00 Kalimantan Tengah

52 06 Bima 62 01 Kotawaringin Barat

52 07 Sumbawa Barat 62 02 Kotawaringin Timur

52 08 Lombok Utara 62 03 Kapuas

52 71 Kota Mataram 62 04 Barito Selatan

52 72 Kota Bima 62 05 Barito Utara

53 00 Nusa Tenggara Timur 62 06 Sukamara

53 01 Sumba Barat 62 07 Lamandau

53 02 Sumba Timur 62 08 Seruyan

53 03 Kupang 62 09 Katingan

53 04 Timor Tengah Selatan 62 10 Pulang Pisau

53 05 Timor Tengah Utara 62 11 Gunung Mas

Provinsi, Kabupaten/Kota
Kode

Provinsi, Kabupaten/Kota
Kode

KODE PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA
Kode untuk Tempat Lahir, Tempat Tinggal Sebelumnya, dan Tempat Tinggal 5 Tahun yang Lalu
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Prov Kab/Kota Prov Kab/Kota

62 00 Kalimantan Tengah 71 00 Sulawesi Utara

62 12 Barito Timur 71 11 Bolaang Mongondow Timur

62 13 Murung Raya 71 71 Kota Manado

62 71 Kota Palangka Raya 71 72 Kota Bitung

63 00 Kalimantan Selatan 71 73 Kota Tomohon

63 01 Tanah Laut 71 74 Kota Kotamobagu

63 02 Kota Baru 72 00 Sulawesi Tengah

63 03 Banjar 72 01 Banggai Kepulauan

63 04 Barito Kuala 72 02 Banggai

63 05 Tapin 72 03 Morowali

63 06 Hulu Sungai Selatan 72 04 Poso

63 07 Hulu Sungai Tengah 72 05 Donggala

63 08 Hulu Sungai Utara 72 06 Toli Toli

63 09 Tabalong 72 07 Buol

63 10 Tanah Bumbu 72 08 Parigi Moutong

63 11 Balangan 72 09 Tojo Una-Una

63 71 Kota Banjarmasin 72 10 Sigi

63 72 Kota Banjar Baru 72 11 Banggai Laut

64 00 Kalimantan Timur 72 12 Morowali Utara

64 01 Pasir 72 71 Kota Palu

64 02 Kutai Barat 73 00 Sulawesi Selatan

64 03 Kutai Kartanegara 73 01 Kepulauan Selayar

64 04 Kutai Timur 73 02 Bulukumba

64 05 Berau 73 03 Bantaeng

64 09 Penajam Paser Utara 73 04 Jeneponto

64 11 Mahakam Ulu 73 05 Takalar

64 71 Kota Balikpapan 73 06 Gowa

64 72 Kota Samarinda 73 07 Sinjai

64 74 Kota Bontang 73 08 Maros

65 00 Kalimantan Utara 73 09 Pangkajene Kepulauan

65 01 Malinau 73 10 Barru

65 02 Bulungan 73 11 Bone

65 03 Nunukan 73 12 Soppeng

65 04 Tana Tidung 73 13 Wajo

65 71 Kota Tarakan 73 14 Sidenreng Rappang

71 00 Sulawesi Utara 73 15 Pinrang

71 01 Bolaang Mongondow 73 16 Enrekang

71 02 Minahasa 73 17 Luwu

71 03 Kep. Sangihe 73 18 Tana Toraja

71 04 Kep. Talaud 73 22 Luwu Utara

71 05 Minahasa Selatan 73 25 Luwu Timur

71 06 Minahasa Utara 73 26 Toraja Utara

71 07 Bolaang Mongondow Utara 73 71 Kota Makassar

71 08 Siau Tagulandang Biaro 73 72 Kota Pare Pare

71 09 Minahasa Tenggara 73 73 Kota Palopo

71 10 Bolaang Mongondow Selatan

Kode
Provinsi, Kabupaten/Kota

Kode untuk Tempat Lahir, Tempat Tinggal Sebelumnya, dan Tempat Tinggal 5 Tahun yang Lalu

Provinsi, Kabupaten/Kota
Kode

KODE PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA
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Prov Kab/Kota Prov Kab/Kota

74 00 Sulawesi Tenggara 82 00 Maluku Utara

74 01 Buton 82 08 Pulau Taliabu

74 02 Muna 82 71 Kota Ternate

74 03 Konawe 82 72 Kota Tidore Kepulauan

74 04 Kolaka 91 00 Papua Barat

74 05 Konawe Selatan 91 01 Fakfak

74 06 Bombana 91 02 Kaimana

74 07 Wakatobi 91 03 Teluk Wondama

74 08 Kolaka Utara 91 04 Teluk Bintuni

74 09 Buton Utara 91 05 Manokwari

74 10 Konawe Utara 91 06 Sorong Selatan

74 11 Kolaka Timur 91 07 Sorong

74 12 Konawe Kepulauan 91 08 Raja Ampat

74 71 Kota Kendari 91 09 Tambraw

74 72 Kota Baubau 91 10 Maybrat

75 00 Gorontalo 91 11 Manokwari Selatan

75 01 Boalemo 91 12 Pegunungan Arfak

75 02 Gorontalo 91 71 Kota Sorong

75 03 Pohuwato 94 00 Papua

75 04 Bone Bolango 94 01 Merauke

75 05 Gorontalo Utara 94 02 Jayawijaya

75 71 Kota Gorontalo 94 03 Jayapura

76 00 Sulawesi Barat 94 04 Nabire

76 01 Majene 94 08 Kepulauan Yapen

76 02 Polewali Mandar 94 09 Biak Numfor

76 03 Mamasa 94 10 Paniai

76 04 Mamuju 94 11 Puncak Jaya

76 05 Mamuju Utara 94 12 Mimika

76 06 Mamuju Tengah 94 13 Boven Digoel

81 00 Maluku 94 14 Mappi

81 01 Maluku Tenggara Barat 94 15 Asmat

81 02 Maluku Tenggara 94 16 Yahukimo

81 03 Maluku Tengah 94 17 Pegunungan Bintang

81 04 Buru 94 18 Tolikara

81 05 Kepulauan Aru 94 19 Sarmi

81 06 Seram Bagian Barat 94 20 Keerom

81 07 Seram Bagian Timur 94 26 Waropen

81 08 Maluku Barat Daya 94 27 Supiori

81 09 Buru Selatan 94 28 Mamberamo Raya

81 71 Kota Ambon 94 29 Nduga

81 72 Kota Tual 94 30 Lanny Jaya

82 00 Maluku Utara 94 31 Mamberamo Tengah

82 01 Halmahera Barat 94 32 Yalimo

82 02 Halmahera Tengah 94 33 Puncak

82 03 Kepulauan Sula 94 34 Dogiyai

82 04 Halmahera Selatan 94 35 Intan Jaya

82 05 Halmahera Utara 94 36 Deiyai

82 06 Halmahera Timur 94 71 Kota Jayapura

82 07 Pulau Morotai

Kode
Provinsi, Kabupaten/KotaProvinsi, Kabupaten/Kota

Kode

Kode untuk Tempat Lahir, Tempat Tinggal Sebelumnya, dan Tempat Tinggal 5 Tahun yang Lalu

KODE PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA
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Negara Kode Negara Kode

Afganistan 4027 Finlandia 4055

Afrika Selatan 4039 Gabon 4042

Albania 4056 Gambia 4045

Aljazair 4043 Georgia 4056

Amerika Serikat 4033 Ghana 4045

Andora 4056 Gibraltar 4056

Angola 4042 Greenland 4038

Anguilla 4035 Grenada 4035

Antigua dan Barbuda 4035 Guadelupe 4035

Arab Saudi 4017 Guatemala 4036

Argentina 4037 Guinea 4045

Armenia 4027 Guinea Bissau 4045

Aruba 4035 Guinea Ekuatorial 4042

Australia 4028 Guyana 4037

Austria 4055 Haiti 4035

Azerbaijan 4027 Honduras 4036

Bahama 4035 Hongaria 4055

Bahrain 4018 Hongkong 4002

Bangladesh 4027 India 4003

Barbados 4035 Inggris 4048

Belanda 4046 Irak 4026

Belarusia 4056 Iran 4026

Belgia 4047 Irlandia 4055

Belize 4036 Islandia 4056

Benin 4045 Israel 4026

Bermuda 4038 Italia 4049

Bhutan 4027 Jamaika 4035

Bolivia 4037 Jepang 4004

Bosnia Herzegovina 4056 Jerman 4050

Bostwana 4044 Kamboja 4009

Brasil 4037 Kamerun 4042

Brunei Darussalam 4007 Kanada 4034

Bulgaria 4056 Kazakhstan 4027

Burkina Faso 4045 Kenya 4041

Burundi 4041 Kepulauan Faroe 4056

Cekoslovakia 4055 Kepulauan Marshall 4032

Chad 4042 Kepulauan Solomon 4032

Chili 4037 Kiribati 4032

Cina/Tiongkok 4001 Kolombia 4037

Denmark 4055 Komoro 4041

Djibouti 4041 Kongo 4042

Dominika 4035 Korea Selatan 4005

Ekuador 4036 Korea Utara 4027

El Savador 4036 Kosta Rika 4036

Eritrea 4041 Kroasia 4056

Estonia 4055 Kuba 4035

Ethiopia 4041 Kuwait 4019

Fiji 4030 Kyrgyzstan 4027

Filipina 4008 Laos 4010

Latvia 4055

KODE NEGARA DAN KEWARGANEGARAAN
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Negara Kode Negara Kode

Lebanon 4026 Rusia 4056

Lesotho 4044 Rwanda 4041

Liberia 4045 Samoa 4032

Libya 4043 San Marino 4056

Liechtenstein 4056 Selandia Baru 4029

Lithuania 4055 Senegal 4045

Luxemburg 4055 Serbia & Montenegro (ex-Yugoslavia) 4056

Macedonia 4056 Sierra Leone 4045

Madagaskar 4041 Singapura 4013

Maladewa 4027 Siprus 4055

Malawi 4041 Slovakia 4055

Malaysia 4011 Slovenia 4055

Mali 4045 Somalia 4041

Malta 4055 Spanyol 4052

Maroko 4043 Sri Langka 4027

Mauntania 4045 Sudan 4043

Mauritius 4041 Suriah 4022

Meksiko 4036 Suriname 4037

Mesir 4040 Swaziland 4044

Mikronesia 4032 Swedia 4055

Moldova 4056 Swiss 4053

Monaco 4056 Tahta Suci Vatican 4056

Mongolia 4027 Taiwan 4006

Mozambiq 4041 Tajikistan 4027

Myanmar 4012 Tanjung Verde 4045

Namibia 4044 Tanzania 4041

Nauru 4032 Thailand 4014

Nepal 4027 Timor Leste 4015

Niger 4045 Togo - Lome 4045

Nigeria 4045 Tonga 4032

Nikaragua 4036 Trinidad dan Tobago 4035

Norwegia 4056 Tukrmenistan 4027

Oman 4020 Tunisia 4043

Pakistan 4027 Turki 4054

Palau 4032 Tuvalu 4032

Palestina 4026 Uganda 4041

Panama 4036 Ukraina 4056

Pantai Gading 4045 Uni Emirat Arab 4023

Papua Nugini 4031 Uruguay 4037

Paraguay 4037 Uzbekistan 4027

Perancis 4051 Vanuatu 4032

Peru 4037 Venezuela 4037

Polandia 4055 Vietnam 4016

Portugal 4055 Yaman 4024

Puerto Riko 4035 Yordania 4025

Qatar 4021 Yunani 4055

Republik Afrika Tengah 4042 Zambia 4041

Republik Dominika 4035 Zimbabwe 4041

Rumania 4056

KODE NEGARA DAN KEWARGANEGARAAN
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